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“Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebaikan dan taqwa, dan
janganlah tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran”.
(Terjemahan Q. S Al-Maidah: 2)
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PENINGKATAN PERILAKU MENOLONG ORANG LAIN MELALUI
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Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan perilaku menolong orang lain
pada santri pondok pesantren Al-Munawwir melalui metode operant conditioning.
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas dengan subyek 15 santri
perempuan yang berusia 19-23 tahun. Pemilihan subyek penelitian berdasarkan
pada observasi dan wawancara dengan pengasuh. Metode pengumpulan data
menggunakan observasi dan wawancara, sedangkan instrumen yang digunakan
adalah pedoman observasi dan wawancara. Teknik analisis data menggunakan
kuantitatif. Metode operant conditioning dilaksanakan dalam dua situasi, yaitu
situasi yang menyenangkan dan tidak menyenangkan. Setiap situasi dilaksanakan
11 skenario. Pada situasi menyenangkan, subyek menolong diberi reward berupa
ucapan terima kasih atau makanan. Pada situasi tidak menyenangkan, subyek
menolong tidak mendapatkan reward .Penelitian ini dilaksanakan dalam 1 siklus
dengan 2 tindakan. Hasil penelitian menunjukkan peningkatan perilaku menolong
orang lain dengan perolehan rata-rata hasil pre-test sebesar 9,27 naik menjadi
16,34 pada hasil post-test. Skor 16,34 telah mencapai batas patokan minimal yang
ditetapkan pada kriteria keberhasilan yaitu santri mencapai skor 14 sebagai skor
minimal perilaku menolong orang lain.
Penelitian ini dapat disimpulkan bahwa operant conditioning yang
dilakukan dengan menciptakan dua skenario situasi menolong yaitu situasi yang
menyenangkan dan tidak menyenangkan, mampu membuat santri memiliki rasa
tanggung jawab, empati, dan percaya diri serta mampu menolong orang lain
secara aktif, maksimal, tidak takut salah, dan tidak ragu-ragu.
Kata kunci : perilaku menolong orang lain, operant conditioning,
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1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Manusia sebagai makhluk sosial dalam kehidupannya selalu berinteraksi
dengan lingkungan sekitar. Manusia dituntut untuk menunjukkan perilaku
yang dapat diterima oleh masyarakat dalam interaksinya dengan lingkungan.
Perilaku menolong orang lain menjadi salah satu bagian dari interaksi sosial
manusia, dimana individu memberikan pertolongan kepada orang lain
maupun mendapatkan pertolongan dari orang lain. Perilaku menolong orang
lain merupakan suatu tindakan memberikan bantuan kepada orang lain tanpa
direncanakan terlebih dahulu dan tanpa memperdulikan motif-motif dalam
memberikan pertolongan.
Perilaku menolong orang lain tidak lepas dari adanya intensi di
dalamnya. Intensi merupakan niat seseorang yang mendorong untuk
melakukan perilaku tertentu (Bimo Walgito, 2003: 142). Perilaku yang
muncul pada diri individu tersebut yang menjadi suatu perwujudan dari
adanya intensi. Pada kenyataannya tidak semua individu mau memberikan
pertolongan kepada orang lain. Santri dalam pesantren juga mengalami hal
tersebut. Sebenarnya sebagian santri memiliki niat untuk memberikan
pertolongan, namun kemudian muncul hambatan-hambatan yang
mengakibatkan perilaku menolong tersebut tidak dapat muncul.
Kenyataan tersebut terjadi dalam pesantren Al-Munawwir. Hasil
observasi menunjukkan dari 25 santri, 15 orang santri memiliki perilaku
2menolong orang lain yang rendah. Wawancara yang dilakukan terhadap salah
satu santri pada tanggal 6 Mei 2011, diperoleh data bahwa santri
mendapatkan kesulitan ketika akan meminta pertolongan kepada teman santri
lain. Santri tersebut mengatakan bahwa suatu ketika pernah meminta
pertolongan kepada salah satu teman namun tidak mendapatkan respon yang
baik sehingga merasa takut untuk meminta pertolongan kembali kepada
teman santri lain.
Wawancara juga dilakukan kepada santri lain yang memilih untuk tidak
menolong dan hasilnya adalah santri tidak menolong karena merasa
kebingungan ketika santri lain meminta pertolongan. Santri tersebut
mengatakan takut jika yang dilakukan akan salah. Selain itu, santri yang
memilih untuk tidak menolong juga mengatakan pernah diminta untuk
menolong dalam acara yang diadakan pesantren dan santri tersebut diam dan
kebingungan. Hal ini terjadi karena sebenarnya santri merasa takut jika yang
dilakukan salah dan akan dimarahi oleh santri senior lain seperti yang pernah
dialami.
Wawancara terhadap santri lain yang juga tidak menolong dilakukan
pada tanggal 14 Mei 2011, diperoleh data bahwa santri tersebut tidak
menolong karena terdapat santri lain yang memberikan pertolongan sehingga
memilih untuk tidak menolong karena takut merepotkan santri lain. Peneliti
juga melakukan wawancara terhadap pengasuh dan diperoleh data bahwa
pengasuh pernah melakukan tindakan untuk meningkatkan perilaku
menolong santri dengan cara menyuruh santri namun tindakan tersebut tidak
3bertahan lama. Pengasuh mengatakan jika bukan pengasuh yang menyuruh
maka santri tidak akan memberikan pertolongan kepada santri lain.
Observasi lain yang dilakukan oleh peneliti mendapatkan hasil yaitu
pada saat pesantren sedang mengadakan suatu acara pada tanggal 13 mei
2011 dan diperoleh data bahwa beberapa santri tidak ikut menolong santri
lain meskipun di dalam pesantren tersebut sangat membutuhkan banyak
pertolongan. Beberapa santri hanya melewati santri-santri yang sedang
membantu dalam acara tersebut, bahkan beberapa santri memanfaatkan acara
dalam pesantren untuk berjalan-jalan keluar.
Terkait dengan berbagai permasalahan yang telah dipaparkan di atas,
peneliti mempunyai pemikiran bahwa permasalahan yang terjadi di pesantren
tersebut  adalah adanya hambatan dalam meningkatkan perilaku menolong
orang lain. Ini dapat dilihat dari hasil wawancara terhadap santri yang
mengatakan bahwa sebenarnya mereka memiliki niat untuk menolong namun
muncul hambatan yaitu rasa takut salah dan tidak percaya diri. Hal ini
muncul karena sebelumnya mereka pernah mengalami kejadian yang
membuat mereka mengalami ketakutan untuk melakukan pertolongan lagi.
Melihat permasalahan yang terjadi di dalam pesantren, maka
dibutuhkan suatu metodeyang dapat membantu menghilangkan ketakutan dan
kebingungan pada santri sehingga perilaku menolong orang lain dalam
pesantren tersebut meningkat. Operant conditioningmerupakan suatu metode
yang menempatkan santri pada suatu situasi yang dirancang sebelumnya dan
setelah santri mengalami situasi tersebut, peneliti akan bertanya tentang
4tanggapan santri mengenai alasan tindakan menolong dalam situasi tersebut.
Situasi yang akan diciptakan peneliti berpedoman dengan tahap-tahap dalam
penerapan operant conditioning. Penerapan ini diharapkan agar santri tetap
konsisten dalam menghadapi segala situasi yang akan dialaminya.
Operant conditioning digunakan sebagai metode untuk  meningkatkan
perilaku menolong orang lain santri, dan pesantren Al-Munawwir dipilih
sebagai tempat penelitian, karena melihat permasalahan yang terjadi di
kalangan santri merupakan masalah sosial dan membutuhkan untuk
mengubah perilaku maka operant conditioning merupakan metode yang tepat
untuk menyelesaikan masalah tersebut. Operant conditioning ini diharapkan
dapat menumbuhkan rasa percaya diri, rasa kebersamaan, dan menciptakan
hubungan sosial yang baik antar santri. Rasa percaya diri tersebut diharapkan
dapat menciptakan hubungan sosial dan kebersamaan antar santri karena
kebersamaan antar santri tersebut sangat dibutuhkan dalam kehidupan santri
dalam pesantren. Kebersamaan antar santri tersebut yang menimbulkan
perilaku menolong orang lain pada santri dapat ditingkatkan dengan baik.
Implikasi penelitian ini dalam jurusan bimbingan konseling, yaitu
bahwa perilaku menolong orang lain merupakan salah satu interaksi sosial.
Hal ini sesuai dengan salah satu bidang bimbingan dalam bimbingan
konseling yaitu bidang sosial, sehingga hasil penelitian ini diharapkan dapat
membantu konselor dalam memecahkan permasalahan-permasalahan sosial
yang terjadi di masyarakat terutama dalam perilaku menolong orang lain.
5B. Identifikasi Masalah
1. Kesediaan santri untuk memberikan pertolongan kepada santri lain masih
rendah.
2. Terdapat hambatan-hambatan yang muncul setelah adanya niat
menolong.
3. Santri merasa takut dan kebingungan dengan situasi yang pernah dialami
sebelumnya dalam menolong orang lain.
C. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah, peneliti kemudian membatasi
penelitian pada dua masalah. Pertama, pada perilaku menolong orang lain
yang rendah. Kedua, santri merasa takut dan kebingungan dengan situasi
yang pernah dialami sebelumnya dalam memberikan menolong orang lain.
Pembatasan masalah dilakukan karena luasnya identifikasi masalah yang ada
dan agar penelitian lebih fokus dan memperoleh hasil yang optimal.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah, dan batasan
masalah, maka dalam penelitian ini dirumuskan permasalahan yang akan
diteliti adalah: “Bagaimanakah Meningkatkan Perilaku Menolong Orang Lain
Melalui Metode Operant Conditioning Pada Santri Pondok Pesantren Al-
Munawwir di Bantul?”.
6E. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan perilaku menolong
orang lain pada santri pondok pesantren Al-Munawwir melalui metode
operant conditioning.
F. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai
berikut:
1. Manfaat Teoritik
Hasil penelitian ini diharapkan mampu mengembangkan konsep
tentang perilaku menolong orang lain dan menambah wawasan tentang
penerapan metode operant conditioning dalam pesantren.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Santri
Menambah pengetahuan dan wawasan terhadap perilaku
menolong orang lain sehingga dapat diaplikasikan dalam kehidupan
sehari-hari baik dalam pesantren maupun dalam masyarakat.
b. Bagi Pengelola Pesantren
Memberikan pengetahuan tentang penerapan metode operant
conditioning untuk meningkatkan perilaku menolong orang lain pada
santri.
7G. Definisi Operasional
Variabel penelitian yang akan dibahas pada penelitian ini adalah:
1. Perilaku menolong orang lain adalah perilaku memberikan pertolongan
kepada orang lain tanpa mengharapkan imbalan dari orang yang ditolong.
2. Operant conditioning adalah usaha pengkondisian situasi untuk




A. Kajian Tentang Perilaku Menolong Orang Lain
1. Pengertian Perilaku Menolong Orang Lain
Terdapat beberapa pengertian mengenai perilaku menolong orang lain
menurut beberapa ahli. Comte mengatakan perilaku menolong orang lain
adalah tindakan mutlak dari manusia untuk mencapai suatu sikap
pengabdian tanpa pamrih terhadap orang lain atau masyarakat (Campbell,
2006: 357). Menurut Comte, perilaku menolong orang lain adalah
perwujudan tindak pengabdian terhadap orang lain dan lingkungan sekitar
dengan tidak mengharapkan imbalan yang diberikan oleh si penerima
bantuan.
Sependapat dengan Comte, Myers (2009: 505) mengatakan helping
others is concern and help for others that ask noting in return; devotion to
others without conscious is regard for one’s self-interests. Menurut Myres,
seseorang yang memberikan pertolongan kepada orang lain, tidak akan
mengharapkan imbalan yang ditawarkan dari korban atau orang yang
ditolong.
Pendapat yang tidak berbeda dengan Myres, Baron & Byrne (2005:
92) mengatakan, menolong orang lain merupakan tingkah laku yang
merefleksikan pertimbangan untuk tidak mementingkan diri sendiri demi
kebaikan orang lain. Menurut pengertian Baron & Byrne, menolong orang
9lain merupakan perilaku yang lebih mendahulukan kepentingan orang lain
dan bahkan mengorbankan kepentingan sendiri.
Batson (2002: 2) memiliki pendapat yang berbeda, dengan
mengatakan bahwa perilaku menolong orang lain adalah respon yang
menimbulkan positive feeling, seperti empati. Seseorang yang memiliki
motivasi altruistik akan selalu berkeinginan untuk menolong orang lain.
Motivasi altruistik ini muncul karena terdapat alasan internal dalam
dirinya yang menimbulkan perasaan positif sehingga memunculkan
tindakan menolong orang lain.
Mengacu pada pendapat menurut Comte, Myres, Baron & Byrne, dan
Batson, peneliti kemudian mengemukakan pendapat bahwa menolong
orang lain adalah sebuah respon positif yang ditunjukkan dengan adanya
perilaku memberikan bantuan kepada orang lain dengan tanpa
mengharapkan imbalan yang diberikan oleh korban, dan lebih
mementingkan kepentingan orang lain dibandingkan kepentingan sendiri,
dan bahkan dapat merugikan diri sendiri.
2. Teori yang Mendasari Munculnya Perilaku Menolong Orang Lain
Menurut Myres (2009: 505), terdapat tiga teori yang mendasari
seseorang untuk bertindak menolong orang lain, yaitu:
a. Social-exchange
Interaksi manusia dibimbing dalam suatu teori yang disebut teori
sosial-ekonomi. Kehidupan manusia tidak lepas dengan suatu
pertukaran, tidak hanya dilakukan dalam tukar-menukar materi atau
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barang, melainkan tukar-menukar dalam perasaan, informasi, dan
bahkan status sosial (Foa & Foa, dalam Myres, 2009: 505). Secara
umum, individu melakukan pertukaran sosial dengan menggunakan
strategi yang bernama “minimax”, yaitu meminimaliskan biaya dan
memaksimalkan penghargaan. Meminimaliskan biaya diartikan usaha
atau kerja keras yang dilakukan oleh seorang individu dalam
mendapatkan sesuatu, sedangkan memaksimalkan penghargaan
diartikan sebagai sesuatu yang diperoleh dan bernilai tinggi yang
didapatkan seseorang setelah berusaha dan bekerja keras. Seorang
individu, dalam kesehariannya, sering melakukan hal yang demikian
melakukan sesuatu dengan cara yang sederhana namun mendapatkan
hasil yang maksimal dan memuaskan. Cara seperti juga dapat
diterapkan dalam perilaku menolong orang lain, seorang individu
memberikan sedikit pertolongan kepada orang lain namun
mendapatkan penghargaan yang besar atas perbuatan tersebut.
Penghargaan yang diperoleh dari perilaku menolong orang lain
berasal dari internal maupun eksternal. Penghargaan yang berasal dari
internal berupa kepuasan atau terhindar dari tekanan dalam diri sendiri.
Misalnya seseorang melakukan pertolongan terhadap orang yang
terjatuh di jalanan, kemudian individu tersebut merasa mendapatkan
kepuasan telah menyelamatkan orang lain yang sedang membutuhkan
pertolongan tersebut. Individu tersebut juga merasa sudah bebas dari
tekanan yang muncul di dalam diri ketika menemukan orang lain yang
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terjatuh di jalanan dan sangat membutuhkan pertolongan, sehingga
dengan memberikan pertolongan tersebut tekanan yang muncul dalam
diri dapat hilang (Piliavin & Piliavin, dalam Myres 2009: 506).
Penghargaan yang berasal dari eksternal berupa ungkapan terima
kasih atau barang yang diberikan oleh korban atau penerima bantuan.
Mendapatkan pertolongan dari orang lain, disadari atau tidak
memberikan perasaan hutang budi bagi korban atau orang yang
menerima pertolongan. Perasaan yang demikian, kemudian
dimunculkan dengan mengucapkan terima kasih ataupun memberikan
sedikit barang kepada orang yang menolong sebagai balasan atas
pertolongan yang diberikan (Krebs; Unger, dalam Myres, 2009: 506).
b. Social Norms
Alasan menolong orang lain terkadang tidak hanya muncul karena
sadar dengan keadaan tersebut, namun juga karena didasari oleh
“sesuatu” yang mengatakan untuk “harus” menolong. “Sesuatu”
tersebut disebut norma. Norma adalah aturan yang berlaku dalam
masyarakat sosial, dimana norma tersebut telah meresap dalam
perilaku kehidupan sehari-hari. Menurut Elly M. Setiadi & Usman
Kolip (2010: 129), norma adalah penjabaran nilai-nilai yang lebih
terperinci dalam bentuk tata aturan atau tata kelakuan seperti undang-
undang, peraturan pemerintah, dan aturan tidak tertulis lain. Norma
terbagi menjadi dua yaitu norma formal (tertulis) dan norma informal
(tidak tertulis). Norma formal (tertulis) adalah peraturan tertulis yang
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disusun dalam bentuk undang-undang dasar, atau peraturan lain yang
lebih konkret. Sedangkan norma informal (tidak tertulis) adalah
peraturan yang berupa perintah, anjuran, atau larangan yang tetap
terpelihara dan diterapkan dalam kehidupan sosial masyarakat karena
keberadaan norma tersebut dianggap memiliki manfaat untuk
ketertiban sosial.
Norma sosial yang mendasari perilaku menolong orang lain ada
dua yaitu reciprocity norm (norma timbal-balik) dan social
responsibility norm (norma tanggung jawab sosial). Menurut Alvin
Gouldner (Myres, 2009: 511), reciprocity norm (norma timbal-balik)
merupakan suatu moral yang bersifat menyeluruh. Seseorang yang
sudah memberikan pertolongan, maka wajib diberi pertolongan juga.
Sebagian besar individu berpendapat bahwa dengan memberikan
pertolongan kepada orang lain maka akan mendapatkan pertolongan
pula dilain waktu. Hal ini terjadi hampir pada seluruh interaksi dalam
masyarakat, bahkan jika seseorang melanggar dengan menolak suatu
imbalan maka orang tersebut akan mendapatkan penolakan pula dari
orang lain dilain waktu. Perilaku yang demikian merupakan perilaku
dalam norma timbal-balik.
Norma timbal-balik merupakan norma yang berlaku paling kuat
dalam suatu interaksi. Seseorang yang tidak dapat membalas
pertolongan yang telah diperoleh, maka kemungkinan besar orang
tersebut akan direndahkan oleh orang lain atau mendapatkan ancaman
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dari masyarakat sekitar. Hal tersebut menjadi lebih baik jika
dibandingkan oleh orang yang memiliki harga diri rendah namun tidak
memiliki keinginan untuk mencari pertolongan dari orang lain (Nadler
& Fisher, dalam Myres, 2009: 511). Dalam pelaksanaan sehari-hari,
norma timbal-balik berbeda dengan norma tanggung jawab sosial.
Social responsibility norm (norma tanggung jawab sosial) menurut
Berkowitz & Schwartz (Myres, 2009: 512), diartikan sebagai suatu
keyakinan bahwa seseorang harus menolong orang yang membutuhkan
pertolongan tanpa memperhatikan masalah pertukaran atau timbal-
balik. Suatu penelitian yang dilakukan oleh Shotland & Stebbins
(Myres, 2009: 512), menunjukkan bahwa meskipun seseorang tidak
mengharapkan imbalan, mereka sering memberikan pertolongan
terhadap yang membutuhkan. Meskipun terkadang dalam memberikan
pertolongan tersebut bersifat selektif atau hanya diberikan kepada
seseorang yang layak mendapatkan pertolongan. Misalnya orang lain
akan lebih banyak menolong seseorang yang terkena musibah yang
alami seperti bencana daripada menolong seseorang yang terkena
musibah karena ulahnya sendiri. Berdasarkan hal tersebut, maka
dengan adanya tanggung jawab sosial, dapat menyebabkan seseorang
melakukan tindakan menolong karena dibutuhkan dan tanpa
mengharapkan imbalan di masa yang akan datang.
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c. Evolutionary Psychology
Alasan ketiga seseorang akhirnya memberikan pertolongan kepada
orang lain muncul dari evolutionary theory. Evolutionary Psychology
menjelaskan bahwa pokok dari kehidupan adalah mempertahankan
keturunan. Tingkah laku menolong dapat muncul dengan mudah
apabila orang lain yang akan diberi pertolongan merupakan orang yang
sama atau memiliki satu karakteristik. Seseorang akan lebih memilih
menolong orang yang memiliki kesamaan baik fisik maupun
kepribadian dibandingkan menolong orang yang asing. Individu yang
menolong tersebut memiliki pendapat jika korban merupakan teman
atau saudara dan tidak memberikan pertolongan maka akan
mendapatkan nilai yang buruk di lingkungan keluarga, dengan alasan
yang demikian seorang individu lebih memilih mendahulukan
menolong orang yang memiliki karakteristik yang sama atau hampir
sama dibanding dengan orang yang asing.
Evolutionary Psychology Theory memiliki pengaruh terhadap dua
spesifik perilaku menolong orang lain, yaitu:
1) Reciprocity
Manusia sering merasa memiliki rasa tanggung jawab sosial
dengan berbagai hal yang terjadi di lingkungan sekitar. Beberapa
individu juga memiliki anggapan untuk memberikan pertolongan
kepada orang lain dengan alasan membalas kebaikan yang telah
15
diterima. Masyarakat menyebut hal yang demikian sebagai
membalas budi.
2) Kin Selection
Seseorang lebih sering memberikan pertolongan kepada orang
lain yang memiliki kesamaan karakteristik dengan orang tersebut.
Alasan yang diberikan oleh orang yang memilih menolong kepada
yang memiliki kesamaan karakteristik karena untuk meneruskan
gen atau keturunan yang dimiliki. Hal ini terjadi karena individu
menginginkan memiliki keturunan atau gen yang baik dengan
menolong orang lain. Menolong orang lain yang memiliki
karakteristik yang sama, secara tidak sadar juga ikut mengajarkan
perilaku menolong kepada orang lain.
3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Perilaku Menolong Orang Lain
Beberapa faktor yang mempengaruhi seseorang sebelum memutuskan




Sebuah penelitian yang dilakukan pada tahun 1980
menunjukkan bahwa pengamat tunggal lebih mungkin memberikan
pertolongan dibandingkan dengan pengamat yang berjumlah
banyak (Latane & Nida, dalam Myres, 2009: 516). Terkadang
korban akan lebih sedikit mendapatkan pertolongan jika terdapat
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orang di sekelilingnya. Latane, James Dabbs (Myres, 2009: 516)
menemukan fakta ketika melakukan suatu penelitian yaitu 40%
menunjukkan bahwa seseorang akan lebih banyak memberikan
pertolongan ketika sendiri dibandingkan ketika terdapat orang
banyak. Menurut Latane dan Darle terjadinya penurunan penolong
dikarenakan adanya peningkatan penolong sehingga kecil
kemungkinan menafsirkan bahwa keadaan tersebut merupakan
keadaan darurat.
2) Menolong ketika orang lain melakukan hal yang sama
Seseorang akan lebih suka menolong ketika orang lain juga
melakukan hal yang sama. Beberapa orang mencontoh apa yang
sedang atau sudah dilakukan oleh orang lain. Misalnya seseorang
akan memiliki kemungkinan tinggi untuk menolong korban
kecelakaan di jalanan karena beberapa orang sebelumnya telah
melakukan hal tersebut. Begitu pula sebaliknya, seseorang akan
lebih memiliki kemungkinan kecil untuk tidak melakukan sesuatu
jika orang lain belum atau tidak melakukan hal yang sama.
Misalnya seseorang akan menolak memberikan uang kepada
peminta sumbangan bencana di jalanan karena beberapa orang
yang berada di depannya tidak memberikan uang.
3) Waktu tekanan
Seseorang yang dalam keadaan tergesa-gesa memiliki
kemungkinan lebih sedikit untuk memberikan pertolongan kepada
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orang lain dibandingkan dengan seseorang yang dalam keadaan
santai atau luang. Hal ini disebabkan dalam melakukan pertolongan
sangat membutuhkan pengorbanan waktu bagi penolong. Orang
yang dalam keadaan tergesa-gesa sangat jarang mau meluangkan
waktunya untuk menolong orang lain.
4) Kemampuan yang dimiliki
Setiap individu memiliki kemampuan yang berbeda-beda
antara satu dengan yang lainnya. Kemampuan individu tersebut
sangat terbatas, dan apabila dipaksakan terkadang hasil yang
diberikan tidak akan maksimal. Begitu pula dalam perilaku
menolong orang lain, seseorang yang merasa memliki kemampuan
untuk menolong korban maka akan cenderung memberikan
pertolongan. Namun sebaliknya, apabila orang tersebut merasa
tidak mampu untuk menolong korban maka kemungkinan kecil
orang tersebut akan memberikan pertolongan.
b. Pengaruh Personal
1) Perasaan
Perasaan dalam diri seseorang dapat mempengaruhi perilaku
menolong orang lain (Sarlito, 2002: 341). Seseorang akan lebih
suka memberikan pertolongan kepada orang lain jika hal tersebut
dibarengi dengan munculnya perasaan positif. Demikan pula orang
yang mengalami suasana hati yang gembira akan lebih berpotensi
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untuk menolong orang lain. Sedangkan dalam suasana hati yang
sedih, orang akan kurang suka memberikan pertolongan.
2) Sifat
Sifat yang tertanam dalam kepribadian seseorang juga dapat
mempengaruhi keputusan dalam menolong orang lain. Orang-
orang yang memiliki perasaan yang tinggi akan lebih memikirkan
orang lain dibandingkan diri sendiri. Orang tersebut akan
cenderung memiliki perilaku menolong orang lain yang tinggi
karena beranggapan bahwa memberikan pertolongan kepada orang
lain akan memperoleh penghargaan sosial yang lebih tinggi.
3) Keyakinan
Keyakinan atau agama yang dianut oleh seseorang juga
mempengaruhi perilaku menolong orang lain. Ajaran dalam agama
yang dianut biasanya mengajarkan tentang kewajiban setiap umat
manusia untuk saling tolong-menolong kepada sesama. Hal ini
yang kemudian membuat seseorang mau untuk memberikan
pertolongan kepada orang lain karena mengacu kepada ajaran yang
dianut.
Bimo walgito menambah intensi sebagai faktor personal yang
mempengaruhi keputusan untuk menolong orang lain. Intensi adalah niat
seseorang untuk melakukan suatu perilaku tertentu (Bimo Walgito, 2003:
142). Perilaku yang dimunculkan oleh seseorang merupakan perwujudan
dari adanya intensi yang sebelumnya telah dimiliki oleh individu. Menurut
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Ajzen dan Fishbein (Bimo Walgito, 2003: 143) terdapat dua faktor utama
yang menentukan intensi perilaku, yaitu faktor personal dan faktor sosial.
Faktor personal dipengaruhi dari sikap dari dalam diri seseorang dalam
situasi tertentu, sedangkan factor sosial dipengaruhi oleh norma-norma
yang berlaku dimasyarakat dan kewajiban untuk menaati norma tersebut.
Djamaludin Ancok (Bimo Walgito, 2003:142) mengatakan bahwa
intensi memiliki kaitan erat dengan pengetahuan (belief) seseorang
terhadap perilaku tertentu, sikap (attitude) yang ditunjukkan kepada
perilaku tersebut , serta dengan perilaku tersebut sebagai perwujudan nyata
dari intensi yang dimunculkan.
Berdasarkan penjelasan di atas, maka disimpulkan bahwa faktor
situasional dan personal akan mempengaruhi seseorang untuk melakukan
suatu tindakan menolong  orang lain. Namun, ketika faktor situasi tidak
banyak berpengaruh maka faktor personal individu yang kemudian
menggantikan dalam menentukan perilaku menolong orang lain. Dengan
demikian, seseorang dengan karakteristik tertentu akan tetap memberikan
pertolongannya meskipun di dalam situasi yang samar atau bukan dalam
keadaan darurat. Meskipun demikian, faktor situasional biasanya tetap
memberikan efek memperkuat persepsi tentang tindakan apa yang cocok
untuk diberikan kepada korban.
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4. Karakteristik Orang yang Ditolong
Beberapa karakteristik korban atau orang yang ditolong juga
mempengaruhi seseorang dalam menentukan untuk memberikan tindakan
menolong (Myres 2009: 531), yaitu:
a. Gender (Jenis Kelamin)
Jenis kelamin sangat berpengaruh bagi korban yang membutuhkan
pertolongan. Korban perempuan kebanyakan akan lebih mendapatkan
pertolongan dibandingkan dengan korban laki-laki. Hal ini yang sering
terjadi dimasyarakat, korban perempuan sebelum meminta pertolongan
namun orang lain sudah datang untuk sekedar bertanya atau bahkan
langsung memberikan pertolongan. Selain itu, adanya norma atau adat
yang berlaku mengharuskan mendahulukan perempuan juga ikut
mempengaruhi orang lain lebih mendahulukan korban perempuan
daripada laki-laki karena memiliki anggapan bahwa perempuan
tersebut lebih lemah dan tidak lama bertahan dalam keadaan darurat.
Meskipun demikian, hal diatas tidak berlaku disegala situasi.
Beberapa situasi juga mengharuskan perempuan untuk mencari
pertolongan terlebih dahulu, misalnya di dalam rumah sakit. Meskipun
perempuan akan lebih didahulukan daripada laki-laki, namun dalam
beberapa situasi perempuan juga perlu menunggu dalam mendapatkan




Beberapa orang lebih memilih untuk memberikan pertolongan
terhadap orang yang memiliki karakteristik yang sama. Karakteristik
tersebut dapat berupa kesamaan fisik ataupun kesamaan hobi.
Misalnya dalam suatu pertandingan bola kemudian terjadi suatu
kecelakaan, maka orang yang memiliki kesamaan atau dalam satu tim
akan memberikan pertolongan lebih cepat dibandingkan seseorang
yang berasal dari tim lain. Terkadang hal seperti ini akan memberikan
efek bias kepada orang lain, akan tetapi sudah terlanjur banyak terjadi
dimasyarakat sekitar sehingga banyak orang memaklumi hal tersebut.
c. Tanggung jawab korban
Seseorang dalam memberikan pertolongan kepada orang lain
terkadang dipengaruhi dengan keadaan korban. Apabila korban yang
akan ditolong dalam keadaan terluka atau kasihan maka pertolongan
yang didapat akan lebih banyak. Sebaliknya, apabila korban dalam
keadaan rapi maka pertolongan yang didapat akan lebih sedikit. Hal ini
terjadi karena penolong lebih memilih memberikan pertolongan
kepada korban bencana yang alami dibandingkan dengan bencana
yang diterjadi karena kesalahan diri sendiri.
d. Ketertarikan
Ketertarikan kepada korban juga menjadi salah satu alasan
penolong dalam memberikan pertolongan. Orang-orang akan cepat
memberikan pertolongan kepada korban yang menarik dibandingkan
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dengan korban yang tidak menarik sama sekali. Semakin suka
penolong kepada korban yang ditolong, maka semakin besar
kemungkinan untuk menolong.
Berdasarkan penjelasan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa
gender (jenis kelamin), kesamaan korban, tanggung jawab korban, dan
ketertarikan akan menentukan seseorang dalam memberikan tindakan
menolong orang lain. Kebanyakan yang terjadi dalam masyarakat adalah
perempuan lebih memiliki kemungkinan besar dalam mendapatkan
pertolongan dibanding dengan laki-laki. Selain itu, korban yang memiliki
kesamaan dengan penolong lebih mungkin mendapatkan pertolongan juga
dibanding dengan orang yang tidak memiliki kesamaan atau kemiripan
dengan penolong.
5. Cara Mengukur Perilaku Menolong Orang Lain
Pengukuran terhadap perilaku menolong orang lain dalam diri
individu disebut penilaian perilaku. Penilaian perilaku tersebut sangat
penting karena beberapa alasan, sebagai berikut (Miltenberger, 2012: 18):
a. Pengukuran perilaku yang dilakukan sebelum pemberian treatment,
dapat memberikan informasi mengenai treatment yang diperlukan oleh
individu.
b. Pengukuran perilaku juga dapat memberikan informasi mengenai
treatment yang terbaik untuk diberikan kepada individu.
c. Mengukur perilaku sebelum dan sesudah pemberian treatment, dapat
memberikan informasi mengenai perubahan tingkah laku individu.
23
Pengukuran perilaku menolong orang lain dapat dilakukan dengan
beberapa cara, antara lain (Miltenberger, 2012: 18) :
a. Assessment
Assessment yang dilakukan untuk mengukur perilaku tersebut
dibagi menjadi dua, yaitu indirect assessment dan direct assessment.
Indirect assessment merupakan penilaian terhadap individu yang
diperoleh dari informasi-informasi yang diberikan oleh teman dekat
ataupun keluarga. Penilaian tidak langsung dapat menggunakan
wawancara, kuesioner, dan skala penilaian. Indirect assessment sangat
bergantung dengan ingatan dari orang-orang terdekat tersebut, karena
tidak dapat melihat secara langsung ketika perilaku tersebut
berlangsung.
Penilaian perilaku juga dapat dilakukan dengan menggunakan
direct assessment. Direct assessment atau penilaian langsung yaitu
pengamatan yang dilakukan secara langsung ketika perilaku tersebut
sedang terjadi. Pengamatan harus dilakukan dengan cara mendekati
individu dan mendengar ketika perilaku tersebut terjadi.
b. Recording
Penilaian perilaku juga dilakukan dengan menggunakan recording
(merekam), yaitu mengidentifikasi individu dan merekam perilaku
tersebut secara segera ketika perilaku terjadi. Seseorang yang
melakukan pengamatan terhadap individu harus memiliki waktu yang
cukup dan berkelanjutan untuk mengikuti ritme perilaku tersebut. Hal
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ini disebabkan, perilaku tersebut terkadang hanya muncul sesekali atau
muncul ketika tidak ada orang lain yang melihat. Pengamatan dengan
menggunakan recording memiliki beberapa metode, antara lain
(Miltenberger, 2012: 23):
a. Continuous recording
Continuous recording merupakan observasi dan pengamatan
yang dilakukan secara berkelanjutan dalam periode atau jangka
waktu pengamatan. Observasi dan pengamatan tersebut dilakukan
disetiap perilaku tersebut terjadi dan perlu mengetahui permulaan
dan akhir dari suatu perilaku. Melakukan pengamatan dengan cara
continuous recording dapat bermanfaat dalam mengukur dimensi-
dimensi perilaku, frekuensi perilaku, durasi atau lama waktu
perilaku tersebut terjadi, intensitas munculnya perilaku, dan
latency.
b. Product recording
Product recording merupakan hasil dari pengamatan yang
telah dilakukan oleh peneliti terhadap perilaku individu.
Pengamatan yang telah dilakukan kemudian menghasilkan data
yang dibutuhkan dalam menentukan treatment yang akan
diberikan.
c. Interval recording
Interval recording merupakan prosedur yang digunakan untuk
menentukan durasi perilaku. Hal ini dilakukan untuk mengamati
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lama waktu perilaku tersebut terjadi dan muncul kembali, serta
terjadi disepanjang waktu atau hanya sesekali.
d. Time sample recording
Time sample recording digunakan untuk melihat apakah
perilaku tersebut terjadi tepat waktu dalam jangka waktu yang
ditentukan atau tidak. Prosedur time sample recording sama halnya
dengan interval recording, yaitu mengamati perilaku selama
jangka waktu tertentu. Akan tetapi, dalam metode ini peneliti tidak
perlu mengamati individu secara terus-menerus, namun hanya pada
saat waktu yang ditentukan saja.
Pada penelitian ini, peneliti menggunakan continuous recording,
dimana peneliti mengamati setiap perilaku menolong pada santri muncul
dari awal kemunculan sampai akhir. Manfaat penggunaan pengamatan
tersebut, peneliti dapat melihat durasi atau lama perilaku menolong
tersebut terjadi.
6. Cara Meningkatkan Perilaku Menolong Orang Lain
Ada beberapa cara untuk meningkatkan perilaku menolong orang lain
(Myres, 2009: 532), yaitu:
a. Menghilangkan faktor-faktor penghambat dalam menolong
Seseorang dapat menghilangkan faktor yang menghambat dengan
cara mengurangi ambiguous dalam situasi darurat. Ambiguous adalah
menganggap bahwa suatu kejadian tidak hanya diberikan untuk satu
individu saja namun juga untuk orang-orang disekitarnya. Individu
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yang memiliki perasaan ambiguous akan merasa bahwa suatu situasi
darurat tidak hanya diberikan kepadanya melainkan untuk individu
sekitar, sehingga menimbulkan perasaan tidak memiliki tanggung
jawab penuh untuk menolong orang lain. Menghilangkan perasaan
tersebut dapat memberikan perasaan tanggung jawab bagi seseorang
untuk segera menolong orang yang membutuhkan pertolongan. Selain
itu, menggunakan suatu teguran atau pencitraan diri dapat pula
menghilangkan faktor penghambat dalam menolong orang lain.
Seseorang biasanya akan lebih cepat bertindak jika telah mendapatkan
teguran atau mendapatkan sindiran dari orang lain mengenai citra diri.
b. Mengajarkan perilaku menolong orang lain
Saat ini, perilaku individu lebih banyak terbentuk dari perilaku
meniru sesuatu. Misalnya anak memiliki perilaku seperti kucing karena
melihat tokoh idolanya adalah seorang pahlawan dengan topeng
kucing. Hal ini dapat juga diterapkan dalam mengajarkan perilaku
menolong orang lain, seseorang dapat memberikan contoh perilaku
menolong yang kemudian dapat ditiru oleh anak maupun orang lain.
Cara ini dinilai lebih efektif dibanding dengan memaksa seseorang
untuk melakukan tindakan menolong. Memberikan suatu contoh atau
model baik menggunakan media atau tidak, akan memberikan efek
bertahan yang lebih lama karena membutuhkan proses penerimaan
terlebih dahulu dan kemudian menjadi suatu pembelajaran untuk orang
tersebut.
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Pendapat lain dikemukakan oleh Carr (2004: 16) bahwa ada tiga
cara untuk meningkatkan perilaku menolong orang lain (Altruisme) yaitu:
a. Emphaty
Kemampuan individu untuk ikut merasakan perasaan atau
pengalaman orang lain akan mempengaruhi keputusan dalam
memberikan pertolongan kepada orang lain.
b. Moral Affiliation
Menolong orang lain (altruisme) terjadi jika individu mengetahui
hubungan keterkaitan antara moral dengan tindakan menolong. Hal ini
dijelaskan dengan adanya akibat atau konsekuensi dari tindakan
menolong orang lain tersebut.
c. Moral Principle
Prinsip-prinsip moral yang dimiliki oleh individu maupun yang
berkembang dimasyarakat dapat meningkatkan perilaku seseorang
dalam menolong orang lain.
Myres mengatakan bahwa salah satu cara untuk meningkatkan
perilaku menolong orang lain dengan menggunakan cara menghilangkan
hambatan-hambatan yang muncul dari individu. Hambatan tersebut
muncul dikarenakan seorang individu memiliki perasaan ambigious, yaitu
menganggap situasi darurat tidak untuk satu individu saja melainkan juga
individu lain yang disekitar. Anggapan tersebut dapat menurunkan rasa
tanggung jawab untuk menolong orang lain. Menghilangkan perasaan
ambigious dapat meningkatkan perilaku menolong, karena mengajarkan
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kepada individu untuk menganggap situasi darurat diberikan untuk satu
individu saja sehingga tanggung jawab menolong orang lain akan
meningkat. Salah satu cara menghilangkan perasaan ambigious dalam diri
individu dapat dilakukan dengan menggunakan operant conditioning.
B. Kajian Tentang Operant Conditioning
1. Pengertian Operant Conditioning
Tingkah laku operan merupakan tingkah laku yang memancar yang
menjadi ciri dari individu aktif. Tingkah laku ini beroperasi di lingkungan
untuk menghasilkan akibat-akibat. Menurut Skinner (dalam Edi Purwanta,
2005: 21) jika suatu tingkah laku diberi ganjaran maka kemungkinan
munculnya tingkah laku tersebut di masa mendatang tinggi.
Skinner membedakan tingkah laku menjadi dua, yaitu tingkah laku
responden dan tingkah laku operan. Tingkah laku responden yaitu tingkah
laku yang ditimbulkan dari stimulus yang jelas, sebagai contoh seekor
kucing pergi ke sana ke mari karena melihat daging. Sedangkan tingkah
laku operan adalah tingkah laku yang ditimbulkan oleh stimulus yang
belum diketahui; semata-mata ditimbulkan oleh individu sendiri, dan
belum tentu ditimbulkan oleh stimulus dari luar. Contohnya seekor kucing
berlari ke sana ke mari karena lapar, bukan karena melihat daging.
Perilaku operan tersebut tidak “dikeluarkan” (elicited) tetapi
“dipancarkan” (emitted), dan konsekuensi dari perilaku itu bagi individu
adalah variable penting dalam operant conditioning (Ratna Wilis Dahar
dalam Edi Purwanta, 2005: 22). Perilaku yang mengalami reinforcment
mempunyai kecenderungan meningkat dalam hal frekuensi, magnitude,
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atau probabilitas terjadinya. Studi yang dilakukan Skinner berpusat pada
hubungan antara perilaku dan konsekuensi-konsekuensinya. Sebagai
contoh jika perilaku seseorang segera diikuti oleh konsekuensi-
konsekuensinya yang menyenangkan, maka orang tersebut akan lebih
sering terlibat dalam perilaku yang sama. Namun jika konsekuensi yang
diberikan kurang menyenangkan, maka kemungkinan perilaku itu akan
hilang.
Menurut Skinner ada tiga prinsip umum dalam operant conditioning
(Sri Rumini dalam Edi Purwanta, 2005: 22), yaitu:
a. Setiap respon yang diikuti oleh stimulus atau reward yang
menyenangkan maka kemungkinan akan diulang.
b. Stimulus yang bersifat menguatkan akan meningkatkan kecepatan
terjadinya operan.
c. Dalam operant conditioning, individu yang berperan aktif untuk
memperoleh reward.
2. Metode-metode Operant Conditioning
Operant conditioning memiliki enam metode, yaitu: positive
reinforcement, negative reinforcement, extinction, positive punishment,
dan negative punishment. Berikut penjelasan dari metode-metode tersebut
(Corey, 2005: 237), yaitu:
a. Positive Reinforcement
Positive reinforcement melibatkan adanya penambahan sesuatu
yang bernilai untuk meningkatkan perilaku seseorang dengan
30
konsekuensi tertentu. Sesuatu yang bernilai tersebut dapat berupa
uang, ucapan terima kasih, ataupun sebuah perhatian. Positive
reinforcer yang mengikuti perilaku seorang individu, bukan
sebaliknya. Tujuan program ini adalah mengurangi atau bahkan
menghilangkan perilaku individu yang tidak diinginkan, atau dapat
juga untuk meningkatkan frekuensi perilaku individu yang diinginkan
sebagai ganti dari perilaku yang tidak diinginkan tersebut.
b. Negative Reinforcement
Negative reinforcement menggambarkan tentang menghindari
rangsangan yang tidak menyenangkan. Seseorang akan termotivasi
untuk menunjukkan perilaku yang menyenangkan sebagai alasan untuk
menghindari situasi yang tidak menyenangkan. Sebagai contoh,
seorang individu memberikan uang kepada pengemis untuk
menghindari tatapan negatif sekitar jika memilih untuk tidak
memberikan uang.
c. Extinction
Extinction mengacu kepada reinforcement yang sebelumnya telah
diberikan. Program ini dapat digunakan untuk perilaku yang sudah
diperkuat sebelumnya baik dengan positive reinforcement maupun
negative reinforcement. Ini dapat dikatakan sebagai lanjutan program
setelah individu mendapat reinforcement terlebih dulu. Extinction
diberikan untuk lebih menguatkan lagi perilaku yang diinginkan
seorang individu. Akan tetapi, efek samping yang dimiliki oleh
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extinction adalah munculnya amarah dan agresi. Extinction dapat
mengurangi ataupun menghilangkan suatu perilaku, namun tidak dapat
menggantikan respon yang telah hilang. Hal ini biasanya dijelaskan
lebih lanjut dalam modifikasi perilaku dalam berbagai strategi
penguatan (Kazdin 2001, dalam Corey, 2005: 238).
d. Punishment
Tujuan utama dari pemberian reinforcement adalah untuk
meningkatkan perilaku individu, sedangkan didalam punishment,
tujuan utama adalah mengurangi perilaku individu. Miltenberger
dalam Corey (2005: 238) mengatakan ada dua macam punishment
yang mungkin terjadi dalam mengubah perilaku individu, yaitu:
positive punishment dan negative punishment.
Positive punishment diberikan kepada individu dengan tujuan
untuk mengurangi frekuensi keseringan perilaku tersebut muncul.
Sebagai contoh, seorang guru memberi teguran kepada siswa yang
diam saja ketika melihat temannya sedang kesulitan dalam
mengangkat meja. Guru memberikan teguran dengan tujuan agar siswa
yang diam tersebut tidak mengulangi perilaku diamnya ketika melihat
salah satu temannya dalam kesulitan.
Negative punishment diberikan untuk mengurangi perilaku
individu dengan cara menghapus reinforcement. Sebagai contoh,
seorang ibu memotong uang jajan anak ketika mengetahui anak
mengejek temannya yang terjatuh. Ibu tersebut memberikan potongan
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uang jajan anak karena untuk mengurangi perilaku anak yang tidak
memberikan pertolongan terhadap temannya yang sedang terjatuh dan
bahkan mengejek.
Gambar Grafik 1. Reinforcement (Gerald Corey, 2005: 125 )
Corey mengatakan bahwa metode dalam operant conditioning yaitu
positive reinforcment, negative reinforcement, extinction, positive
punishment, dan negative punishment. Berdasarkan metode-metode
operant conditioning yang diberikan, peneliti lebih memilih menggunakan
metode Corey karena peneliti berpendapat bahwa metode yang akan
diberikan sangat sesuai dengan kondisi dan lingkungan santri sebagai
obyek penelitian.
C. Kajian Tentang Santri
1. Pengertian Santri
Pondok, masjid, santri, pengajaran kitab-kitab islam klasik, dan kyai
merupakan lima elemen dasar dari tradisi pesantren. Ini berarti bahwa
suatu lembaga pengajian yang telah berkembang hingga memiliki lima
elemen tersebut, maka akan berubah statusnya menjadi pesantren









Menurut pengertian yang sering digunakan dalam lingkungan
pesantren, seorang alim hanya bisa disebut kyai apabila memiliki
pesantren dan santri yang mempelajari kitab-kitab Islam klasik. Oleh
karena itu, santri merupakan salah satu elemen penting dalam suatu
lembaga pesantren. Menurut tradisi pesantren, santri dibagi menjadi dua
kelompok (Zamakhsyari Dofier, 1984: 51):
a. Santri mukim, yaitu murid-murid yang berasal dari daerah yang jauh
dan menetap dalam kelompok pesantren. Santri mukim yang paling
lama tinggal di pesantren biasanya merupakan satu kelompok
tersendiri yang memegang tanggung jawab mengurusi kepentingan
pesantren sehari-hari; mereka juga memikul tanggung jawab mengajar
santri-santri muda tentang kitab-kitab dasar dan menengah.
b. Santri kalong, yaitu murid-murid yang berasal dari desa-desa di
sekeliling pesantren yang biasanya tidak menetap dalam pesantren.
Untuk mengikuti pelajaran di pesantrean, mereka bolak-balik (nglajo)
dari rumahnya sendiri.
Seorang santri yang pergi dan menetap di suatu pesantren karena
memiliki beberapa alasan, antara lain:
a. Untuk mempelajari kitab-kitab yang membahas Islam secara lebih
mendalam dibawah bimbingan kyai yang memimpin  pesantren
tersebut.
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b. Untuk memperoleh pengalaman kehidupan dalam pesantren, baik
dalam bidang pengajaran, organisasi maupun hubungan dengan
pesantren-pesantren yang terkenal.
c. Untuk memusatkan studinya di pesantren tanpa disibukkan oleh
kewajiban sehari-hari di rumahnya. Selain itu, dengan tinggal di
pesantren yang jauh letaknya dari rumah, santri akan lebih konsentrasi
dalam pembelajaran.
2. Karakteristik Santri
Santri yang tinggal di pesantren biasanya tidak mengenal batasan
usia. Hal ini terjadi menurut peraturan yang ditetapkan sebuah pondok
pesantren. Begitu pula pada pesantren Al-Munawwir, santri yang tinggal
tidak memiliki batasan usia tertentu, namun dalam permasalahan ini
peneliti membatasi usia santri dalam karakteristik dewasa dini.
Santrock (2003: 26) mengatakan usia dewasa dini dimulai dari usia
20an sampai 30an. Sedangkan menurut Endang Poerwanti (2002: 151),
batas usia dewasa dini berkisar antara 19 tahun sampai 40 tahun.
Dewasa dini memiliki karakteristik khusus (Endang Poerwanti, 2002:
151), sebagai berikut:
a. Usia reproduksi atau “reproductive age”
Masa dewasa awal sering juga disebut masa reproduksi. Pada masa
ini mulai adanya perubahan peran yang awalnya sebagai anak akan
berubah menjadi orang tua.
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b. Usia pemantapan letak kedudukan atau “setting-down age”
Sejak individu mulai memainkan peran sebagai orang dewasa,
maka pada saat itu pula individu tersebut mulai belajar menjadi pribadi
yang mandiri baik dalam rumah tangga ataupun pekerjaan yang dalam
kesehariannya mengharuskan adanya pola-pola perilaku tertentu. Masa
ini sekaligus merupakan masa yang dianggap paling tepat untuk
mencapai kemantapan kedudukan, pekerjaan, dan dimensi-dimensi
kehidupan, sehingga pada masa ini kebanyakan individu berada dalam
posisi puncak dalam karier, sosial, dan keluarga.
c. Usia banyak masalah atau “problem age”
Usia dewasa awal sering juga disebut sebagai usia banyak masalah
karena pada masa ini banyak penyesuaian yang harus dilakukan
sehingga menyebabkan muncul permasalahan-permasalahan baru.
Permasalahan yang muncul biasanya berupa masalah penyesuaian
dengan pasangan hidup, perubahan peran menjadi orang tuaa,
penyesuaian dengan tugas-tugas dan tanggung jawab dalam pekerjaan
juga masalah ekonomi.
d. Usia ketegangan emosi atau “emotional tension”
Permasalahan-permasalahan baru juga dapat menimbulkan
ketegangan emosi dalam usia dewasa awal. Permasalahan seperti pola
penyesuaian diri baru, tugas-tugas pekerjaan yang menumpuk menjadi
penyebab munculnya ketegangan emosi. Hal ini bisa lebih parah jika
individu tersebut memiliki harapan terlalu tinggi terhadap pernikahan
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dan pekerjaan, padahal pada kenyataannya sering kali tidak semua
harapan dapat terkabul dan dicapai dengan mudah. Ketegangan emosi
biasanya dimunculkan dalam bentuk kekhawatiran berkepanjangan
yang intensitasnya tergantung pada penyesuaian terhadap persoalan
tertentu.
Hurlock (Siti Partini dkk, 2010: 146) menambahi karakteristik
menambah karakteristik dewasa dini sebagai berikut:
a. Masa pengaturan
Masa dewasa mulai membatasi dan mengakhiri kebebasannya,
dan beralih kepada masa menerima tanggung jawab sebagai orang
dewasa. Setiap individu memiliki peran masing-masing dalam
kehidupannya, laki-laki mulai dengan peran ayah dan pencari nafkah,
sedangkan perempuan sebagai ibu dan pengatur rumah tangga.
b. Masa keterasingan sosial
Orang dewasa yang sudah memasuki jenjang pernikahan, maka
akan mengalami kerenggangan hubungan dengan teman sebaya dan
membuat orang tersebut merasa terpencil dalam hubungan sosial
dengan teman sebaya dulu.
c. Masa komitmen
Orang dewasa akan mengalami masa-masa dalam menentukan
pola kehidupan baru, memikul tanggung jawab yang baru, serta akan
membuat dan mempunyai komitmen-komitmen yang baru.
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d. Masa ketergantungan
Bagi sebagian orang dewasa, meskipun sudah memiliki tanggung
jawab dan bersifat mandiri, tetap tidak dapat lepas dari ketergantungan
terhadap orang lain. ketergantungan tersebut dapat berupa permintaan
bantuan keuangan baik dari keluarga maupun rekan kerja.
e. Masa perubahan nilai
Orang dewasa akan mengalami perubahan nilai. Pada awalnya,
orang akan menganggap bahwa sekolah tidak berguna, namun
memasuki masa dewasa dini orang akan berubah dan memiliki
anggapan bahwa sekolah merupakan langkah awal dalam menentukan
karir dan masa depan.
f. Masa penyesuaian diri dengan cara hidup baru
Masa dewasa dini merupakan periode yang membutuhkan
penyesuaian karena menghadapi perubahan-perubahan seperti
pernikahan dan peran sebagai orang tua.
g. Masa kreatif
Masa dewasa sudah tidak memiliki ikatan lagi baik dari keluarga
maupun guru di sekolah, sehingga orang dewasa bebas dan lepas
dalam menentukan dan melakukan hal yang diinginkan.
D. Kerangka Pikir
Setiap individu dalam kehidupannya tidak akan lepas dari interaksi sosial.
Interaksi sosial antara individu dalam lingkungan sekitarnya sangat penting
dilakukan mengingat individu merupakan makhluk sosial. Perilaku menolong
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orang lain merupakan salah satu bagian yang tidak bisa dilepaskan dari
interaksi individu dalam lingkungan sosial. Untuk melakukan pertolongan
kepada orang lain, dibutuhkan niat atau intensi yang muncul. Permasalahan
yang timbul munculnya hambatan yang menghambat niat atau intensi
sehingga tidak dapat diwujudkan sebagai perilaku. Hal tersebut
mengakibatkan individu tidak melakukan perilaku menolong ketika melihat
kejadian atau korban yang membutuhkan pertolongan. Hambatan-hambatan
yang muncul dapat disebabkan adanya pengalaman buruk yang dimiliki
individu sebelumnya. Untuk meningkatkan perilaku menolong orang lain yang
rendah, maka dibutuhkan treatment yang diberikan dan peneliti memilih
menggunakan model operant conditioning.
Operant conditioning merupakan metode untuk menghapus perilaku
negatif dan mengganti dengan perilaku positif. Perilaku menolong orang lain
merupakan perilaku yang positif dalam diri setiap individu, namun hambatan
dalam mewujudkan perilaku tersebut mengakibatkan konseli memiliki
perilaku negatif yaitu berdiam diri ketika melihat situasi yang darurat.
Hambatan dalam perilaku menolong orang lain tersebut dapat dihilangkan
dengan menggunakan operant conditioning.
Dalam pelaksanaan operant conditioning, konselor memberikan suatu
situasi yang harus dihadapi oleh konseli tanpa diketahui bahwa situasi tersebut
adalah sebuah settingan yang sengaja diciptakan. Situasi yang akan diberikan
kepada konseli dapat berupa situasi menyenangkan atau tidak. Situasi yang
menyenangkan dimana konseli mendapatkan respon yang baik dari penerima
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pertolongan seperti rasa terima kasih (reward). Sedangkan situasi yang tidak
menyenangkan dimana konseli tidak mendapatkan respon yang baik seperti
penerima pertolongan hanya diam dengan pertolongan tersebut. Situasi
menyenangkan yang diberikan oleh konseli berfungsi untuk menghapus
perilaku negatif agar konseli memiliki anggapan bahwa menolong orang lain
tersebut dapat memberikan penghargaan bagi diri konseli sendiri. Sedangkan
situasi tidak menyenangkan diharapkan dapat memperkuat perilaku menolong
orang lain pada konseli. Dengan menerapkan situasi yang demikian,
diharapkan konseli akan memiliki perilaku menolong orang lain yang kuat dan
tetap dalam menghadapi situasi apapun.
Salah satu metode operant conditioning yang diterapkan dalam tindakan
ini adalah pemberian punishment. Punishment ini dapat mengurangi
hambatan-hambatan yang sebelumnya dimiliki konseli. Hambatan tersebut
dapat menganggu munculnya perilaku menolong orang lain dalam diri konseli
sehingga mengurangi hambatan dapat meningkatkan perilaku menolong orang
lain. Beberapa inividu terkadang perlu diberi sedikit tekanan agar perilaku
positif dapat dikeluarkan. Hal ini disebabkan harga diri yang dimiliki setiap
individu jika disinggung akan menyadarkan individu tersebut.
E. Hipotesis Tindakan
Berdasarkan kajian pustaka dan kerangka pikir di atas, maka pada
penelitian tindakan (action research) ini diajukan hipotesis tindakan sebagai
berikut: penerapan operant conditioning yang dilakukan dengan menciptakan
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dua situasi yaitu situasi yang menyenangkan dan situasi tidak menyenangkan,





Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu pendekatan
kuantitatif. Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan (action research)
dengan menggunakan model Kemmis dan Mc Taggart. Menurut Suharsimi
Arikunto (2010: 129), penelitian tindakan merupakan penelitian mengenai hal-
hal yang terjadi dimasyarakat atau kelompok sasaran dan hasilnya langsung
dapat dimanfaatkan oleh masyarakat atau kelompok sasaran yang
bersangkutan.
Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan perilaku menolong
orang lain pada santri pondok pesantren Al-Munawwir melalui operant
conditioning.
B. Subyek Penelitian
Subyek penelitian adalah santri pondok pesantren Al-Munawwir yang
berjumlah 15 orang. Santri tersebut dipilih berdasarkan hasil observasi dan
wawancara dengan pengasuh . Kriteria santri yang menjadi subyek penelitian
adalah santri yang memiliki perilaku menolong orang lain rendah yakni
memiliki hambatan perilaku menolong orang lain berupa ketakutan pada
perilaku menolong sebelumnya dan kebingungan dalam memberikan
pertolongan kepada orang lain.
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C. Tempat dan Waktu penelitian
1. Tempat Penelitian
Tempat penelitian dilakukan di Pondok Pesantren Al-Munawwir
yang terletak di jalan KH. Ali Maksum, Kecamatan Sewon, Kabupaten
Bantul, Daerah Istimewa Yogyakarta. Berdasarkan hasil pengamatan
sehari-hari yang dilakukan oleh peneliti terhadap santri, diketahui bahwa
perilaku menolong orang lain pada santri perlu ditingkatkan. Hasil
pengamatan ini juga didukung oleh wawancara terhadap pengasuh lain
yang mengatakan bahwa beberapa santri belum memberikan pertolongan
kepada teman santri lain ketika sedang membutuhkan pertolongan dan
hanya berdiam diri saja.
Berdasarkan alasan di atas, maka peneliti memutuskan Pondok
Pesantren Al-Munawwir sebagai tempat untuk melaksanakan penelitian.
2. Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret 2013 sampai Mei 2013
D. Desain Penelitian
Penelitian ini menggunakan desain penelitian tindakan model Kemmis
dan Mc Taggart (Suharsimi Arikunto, 2010: 131) yang meliputi empat
langkah, yaitu:
1. Merencanakan tindakan (Planning)
2. Melaksanakan tindakan dan pengamatan / monitoring (Acting dan
Observing)
3. Mencermati apa yang sudah terjadi (Reflecting)
4. Perubahan atau revisi perencanaan untuk pengembangan selanjutnya
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Berikut ini dikutipkan model visualisasi bagan yang disusun oleh
Kemmis dan Mac Taggart (Suharsimi Arikunto, 2010: 132):
Gambar 2. Proses Penelitian Tindakan
E. Rencana Tindakan
1. Pra Tindakan
Sebelum melakukan tindakan, peneliti terlebih dahulu melakukan
beberapa langkah pra-tindakan yang akan mendukung tindakan yang akan
dilakukan. Adapun langkah-langkah pra-tindakan yang dilakukan adalah
sebagai berikut:
a. Peneliti meminta izin kepada pihak pesantren.
b. Peneliti mewawancarai pengasuh lain dan santri Al-Munawwir untuk
mengidentifikasi masalah yaitu perilaku menolong orang lain rendah.
c. Peneliti menawarkan kepada pengasuh lain teknik operant
conditioning sebagai alternatif upaya peningkatan perilaku menolong
orang lain rendah.
d. Peneliti memberikan gambaran kepada pengasuh lain mengenai teknis
pelaksanaan teknik operant conditioning. Peneliti menjelaskan peran
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yang akan dilakukan pengasuh lain dalam pelaksanaan tindakan yaitu
pengasuh sebagai kolaborator.
e. Peneliti bersama pengasuh lain menyiapkan skenario tindakan.
f. Peneliti meminta beberapa santri lain untuk menjadi observer dalam
pelaksanaan tindakan operant conditioning dengan kriteria, yaitu
bukan termasuk santri yang menjadi subyek penelitian serta santri
yang mampu berperan dengan baik saat tindakan sehingga subyek
tidak mengetahui.
g. Peneliti melakukan wawancara pre-test




Perencanaan tindakan dalam meningkatkan perilaku menolong
orang lain yang rendah adalah dengan operant conditioning. Beberapa
langkah yang dilakukan sebelum melakukan tindakan, sebagai berikut:
1. Menyusun skenario dua situasi tindakan dengan pengasuh yaitu
situasi yang meyenangkan dan tidak menyenangkan.
2. Menentukan waktu pemberian tindakan, yaitu setiap situasi
diberikan kepada santri sebanyak 11 kali sesuai dengan indikator
dari perilaku menolong orang lain yang akan ditingkatkan.
3. Menentukan jadwal dan tempat pelaksanaan operant conditioning.
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4. Menyiapkan wawancara untuk tindakan yang mungkin akan dipilih
oleh santri sebagai perkembangan atas tindakan tersebut.
5. Menentukan skor untuk kemungkinan tindakan yang akan dipilih
oleh santri dalam setiap situasi.
b. Tindakan
Pemberian tindakan dalam penelitian ini dilakukan oleh peneliti
dibantu santri lain sebagai observer dan pengasuh sebagai kolabolator.
Tindakan ini berupa pembuatan situasi yang disetting sebelumnya
yang disebut operant conditioning. Tindakan tersebut dibagi menjadi
dua, yaitu tindakan yang menyenangkan dan tidak menyenangkan.
Tindakan yang menyenangkan adalah tindakan dengan santri
mendapatkan reward dari korban atau orang yang ditolong berupa
ucapan verbal maupun berupa barang sebagai balasan atas pertolongan
yang diberikan, sedangkan tindakan yang tidak menyenangkan adalah
santri tidak mendapatkan reward dan korban diam saja .
Tindakan pertama yang akan diberikan adalah menciptakan 11
situasi menyenangkan yang sesuai dengan indikator perilaku menolong
orang lain dan pada akhir situasi peneliti akan menanyai alasan santri
memilih tindakan dalam situasi tersebut. Peneliti akan memberikan
skor terhadap kemungkinan tindakan yang dilakukan oleh santri.
Selama proses pemberian tindakan, peneliti selalu memonitoring
jalannya proses tindakan untuk melihat kemungkinan tindakan yang
dipilih oleh santri sehingga peneliti dapat memberikan skor. Sebelum
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memberikan skor, peneliti terlebih dahulu melakukan wawancara
untuk menanyakan alasan santri memilih perilaku tersebut dalam
situasi yang diciptakan oleh peneliti. Tindakan di atas diberikan secara
berurutan. Konseli yang merasa nyaman dengan perasaan saat
menolong orang lain kemudian akan diberi situasi lanjutan.
Tindakan kedua yaitu menggunakan situasi yang sama dengan
tindakan pertama namun santri yang memberikan pertolongan tidak
mendapatkan reward berupa pujian atau ucapan terima kasih,
melainkan sikap diamdari orang yang ditolong. Setelah pemberian
tindakan selesai, peneliti juga mewawancarai santri mengenai alasan
memilih tindakan tersebut dengan menggunakan pertanyaan yang sama
dengan yang diberikan pada tindakan pertama.











Santri (observer) sedang membawa buku dengan jumlah banyak untuk
dikembalikan ke perpustakaan pondok. Karena membawa dengan
keadaan sedikit terburu-buru, tanpa sengaja buku-buku tersebut jatuh
berserakan ke bawah. Pengasuh meminta santri mengambil beberapa
buku yang dibutuhkan oleh pengasuh di perpustakan.  Kemudian








Seorang santri (observer) sedang membersihkan sampah-sampah yang
berserakan dan mengembalikan barang-barang yang telah digunakan
ke tempat semula. Pengasuh menyuruh santri (tanpa menyebut nama)
untuk membersihkan mushola karena akan digunakan untuk





Seorang santri (subyek penelitian) diberitahu oleh santri lain
(observer) bahwa dia sedang dipanggil oleh guru dan harus
menghadap secepatnya. Kemudian ditengah perjalanan menuju kantor








Pengasuh menyuruh beberapa santri (tanpa menyebutkan nama santri)
untuk membersihkan aula pondok karena akan digunakan acara






Santri diberitahu bahwa ulangannya mendapat nilai yang baik (untuk
memunculkan perasaan senang). Kemudian ada santri lain (observer)
terlihat kebingungan di sebelah subyek karena buku catatannya hilang





Santri (observer) meminta santri lain (subyek) untuk menolongnya
dalam memindahkan kardus-kardus yang berada di atas lemari untuk




Pengasuh meminta beberapa santri (tanpa menyebut nama) untuk




Setiap malam jum’at, pesantren mengadakan pengajian rutin. Saat di
dapur, terlihat beberapa santri (teman peneliti) sedang sibuk untuk






Karena terburu-buru, seorang santri terpeleset di tangga. Meski hanya





Santri (teman peneliti) yang terkenal memiliki banyak uang tiba-tiba
mengaku kehilangan uang sebanyak 50 ribu di lemarinya. Kemudian
dia marah-marah dan mengatakan bahwa yang mencuri uangnya akan







Dua santri (teman peneliti) ingin pergi ke luar pesantren untuk
membeli keperluan. Mereka berkeinginan keluar menggunakan sepeda
motor, namun motor tersebut berada paling pojok di parkiran dan
sangat susah untuk dikeluarkan karena tertutup oleh motor lain.
kemudian salah satu santri meminta pertolongan kepada santri lain.
c. Observasi atau Monitoring
Observasi atau monitoring mempunyai dua fungsi, yaitu: pertama,
untuk mengetahui kesesuaian pelaksanaan tindakan dengan rencana
tindakan. Kedua, untuk mengetahui seberapa tinggi pelaksanaan
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tindakan yang sedang berlangsung dapat menghasilkan perubahan
sebagaimana diharapkan peneliti. Hal-hal yang diamati pada saat
pelaksanaan tindakan, sebagai berikut:
1. Sikap santri saat proses tindakan operant conditioning.
2. Kemungkinan tindakan yang dipilih oleh santri kemudian diberi
skor.
3. Perilaku santri saat wawancara dengan peneliti.
d. Refleksi
Kegiatan refleksi dilakukan untuk memahami proses dan
mengetahui sejauh mana pengaruh operant conditioning dalam
meningkatkan perilaku menolong orang lain santri serta kendala yang
terjadi selama proses operant conditioning berlangsung. Sebelum
dilakukan refleksi, akan dilakukan terlebih dahulu evaluasi untuk
mengetahui sejauh mana keberhasilan program operant conditioning
yang telah dilaksanakan. Jenis evaluasi yang digunakan dalam
penelitian adalah pedoman wawancara
Apabila siklus pertama belum memenuhi dengan apa yang
diharapkan peneliti atau belum sesuai dengan tujuan penelitian, maka
akan dilakukan siklus kedua. Refleksi dari tindakan yang pertama ini
akan digunakan untuk melakukan revisi pada tindakan yang kedua
dengan berdiskusi dengan pengasuh dan tanggapan dari santri.
Sebaliknya, apabila hasil dari siklus pertama telah sesuai dengan
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tujuan yang diharapkan, yaitu skor menolong santri lebih dari 33 atau
dari jumlah skor (44) maka siklus akan dihentikan.
F. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dilakukan untuk memperoleh informasi yang
dibutuhkan peneliti dalam rangka mencapai tujuan penelitian. Teknik
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu:
1. Observasi atau pengamatan
Peneliti dalam penelitian ini menggunakan jenis observasi sistematis
dengan menggunakan pedoman observasi sebagai instrumen pengamatan
yang dilakukan pada saat tindakan operant conditioning untuk mengetahui
proses tindakan yang dilakukan terhadap perilaku menolong orang lain.
Observasi dilakukan oleh peneliti agar dapat dijadikan acuan untuk
melakukan perbaikan dalam pelaksanaan tindakan berikutnya. Pengasuh
lain dan santri merupakan obyek yang akan diobservasi.
2. Wawancara
Teknik wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah
wawancara bebas terpimpin, dimana pewawancara menggabungkan antara
wawancara bebas dan wawancara terpimpin. Peneliti memilih
menggunakan teknik wawancara bebas terpimpin agar informan tidak
merasa sedang disudutkan dengan pertanyaan-pertanyaan yang sangat
terperinci namun juga tidak melenceng dari tema wawancara. Peneliti juga
mengharapkan dengan menggunakan teknik wawancara bebas terpimpin,
informan dapat lebih terbuka dalam menjawab pertanyaan yang diajukan
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sehingga peneliti akan lebih mudah dalam menggali keterangan dan
mendapatkan data sesuai yang diharapkan. Wawancara dilakukan untuk
menggali lebih dalam alasan santri memilih kemungkinan tindakan dalam
pelaksanaan operant conditioning.
G. Instrumen Penelitian
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini, meliputi
metode observasi dan wawancara. Untuk memperoleh data-data yang
diperlukan dalam penelitian ini, maka peneliti menggunakan beberapa
instrumen sebagai berikut:
1. Pedoman Observasi
Pada penelitian ini aspek yang diobservasi dalam pelaksanaan operant
conditioining diambil berdasarkan kemungkinan tindakan yang akan
dipilih oleh santri saat situasi diberikan. Adapun kemungkinan tindakan
yang akan dipilih santri adalah: melewati, menonton, bertanya, atau
menolong. Kemungkinan tindakan yang dipilih oleh santri tersebut
kemudian diberi skor. Melewati diberi skor satu (1), menonton diberi skor
dua (2), bertanya diberi skor (3), dan menolong diberi skor empat (4).
Sebelum peneliti membuat pedoman observasi, peneliti terlebih dahulu
membuat kisi-kisi observasi. Kisi-kisi observasi dapat dilihat pada tabel 2.
di bawah ini :
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membawa buku dengan jumlah





jatuh berserakan ke bawah.
Pengasuh meminta santri
mengambil beberapa buku yang
dibutuhkan oleh pengasuh di
perpustakan.  Kemudian santri
yang dimintai tolong oleh
pengasuh melewati observer













yang telah digunakan ke tempat
semula. Pengasuh menyuruh
santri (tanpa menyebut nama)
untuk membersihkan mushola
karena akan digunakan untuk









santri lain (observer) bahwa dia
sedang dipanggil oleh guru dan
harus menghadap secepatnya.
Kemudian ditengah perjalanan,













karena akan digunakan acara








ulangannya mendapat nilai yang
baik (untuk memunculkan
perasaan senang). Kemudian
ada santri lain (observer)
kebingungan karena buku
catatannya hilang padahal akan





Santri (observer) meminta santri
lain menolongnya dalam
memindahkan kardus-kardus
yang berada di atas lemari












Setiap malam jum’at, pesantren
mengadakan pengajian rutin.
Saat di dapur, terlihat beberapa
santri (teman peneliti) sedang
sibuk untuk menyiapkan








santri terpeleset di tangga.
Meski hanya beberapa anak
tangga namun santri tersebut




Santri (teman peneliti) yang
terkenal memiliki banyak uang
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ditolong tiba-tiba mengaku kehilangan
uang sebanyak 50 ribu di
lemarinya. Kemudian dia
marah-marah dan mengatakan
bahwa yang mencuri uangnya









Dua santri (teman peneliti)





namun motor tersebut berada
paling pojok di parkiran dan
sangat susah untuk dikeluarkan
karena tertutup oleh motor lain.




Garis besar aspek-aspek pedoman wawancara ini diambil berdasarkan
pengertian perilaku menolong orang lain menurut Myres, yaitu
memberikan pertolongan kepada orang lain, tanpa mengharapkan imbalan
yang ditawarkan oleh korban atau orang yang ditolong.
Sebelum membuat pedoman wawancara, peneliti membuat kisi-kisi
wawancara terlebih dahulu. Kisi-kisi wawancara perilaku menolong orang
lain dapat dilihat pada tabel 3 dibawah ini:
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a. Alasan pemilihan kemungkinan tindakan saat
menemukan keadaan darurat
b. Manfaat menolong orang lain bagi santri
c. Perubahan dalam diri setelah memberikan
pertolongan kepada orang lain
d. Perasaan yang dirasakan ketika dapat
menolong orang lain
e. Perasaan yang dirasakan ketika tidak dapat
menolong orang lain





a. Perasaan yang dirasakan saat mendapat respon
positif
b. Perasaan yang dirasakan saat mendapat respon
negatif
c. Manfaat menolong orang lain bagi santri
d. Perubahan dalam diri setelah memberikan
pertolongan kepada orang lain
e. Perasaan yang dirasakan ketika dapat
menolong orang lain
f. Perasaan yang dirasakan ketika tidak dapat
menolong orang lain
H. Analisis Data
Pada penelitian ini, analisis data yang digunakan adalah dengan
menghitung skor maksimal dan minimal dari nilai skor masing-masing subyek
pada wawancara.
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Penentuan kategori kecenderungan dari tiap-tiap variabel didasarkan pada
norma atau ketentuan kategori. Kategori tersebut menurut Burhan Nurdiyanto
(2003:109) sebagai berikut:
1) (µ+1,0σ) ≤ X = Tinggi
2) (µ-1,0σ) ≤ X < (µ+1,0σ) = Sedang
3) X < (µ-1,0σ) = Rendah
Keterangan :
µ = Mean ideal
σ = Standar Deviasi
X = Skor yang Diperoleh
Selanjutnya ketiga kategori tersebut disusun dengan melalui langkah-
langkah sebagai berikut :
1) Menentukan skor tertinggi (18) dan terendah (6)
2) Menghitung mean ideal yaitu ½ (skor tertinggi + skor terendah) yaitu,
12
3) Menghitung standar deviasi (SD) yaitu 1/6 (skor tertinggi – skor
terendah), yaitu 2
Dari hasil penghitungan data di atas, dapat disimpulkan bahwa
kategori skor perilaku menolong orang lain dapat dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 5. Kategori Skor Perilaku Menolong Orang Lain
No. Kategori Skor PerilakuMenolong Orang Lain Rentang Skor
1. Tinggi ≥ 14
2. Sedang 11-13
3. Rendah ≤ 10
I. Kriteria Keberhasilan
Kriteria keberhasilan dalam penelitian ini yaitu, apabila skor menolong
santri lebih dari 14 dari total skor (18) dalam dua situasi (situasi
menyenangkan dan tidak menyenangkan) dalam tindakan yang diciptakan,
maka penelitian dianggap berhasil.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Lokasi dan Waktu Penelitian
1. Deskripsi Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di Pondok Pesantren Al-Munawwir
yang terletak di dusun Krapyak, desa Panggung Harjo, kecamatan
Sewon, kabupaten Bantul, propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta.
Pondok Pesantren Al-Munawwir didirikan oleh H. Moenawwir Abdul
Rosyad pada tahun 1911. Saat ini pondok pesantren Al-Munawwir
diasuh oleh H. Zaenal Abidin Munawwir, salah satu putra dari H.
Moenawwir. Santri yang mondok di pondok pesantren ini berasal dari
seluruh Indonesia bahkan beberapa dari Negara lain dengan latar
belakang yang berbeda-beda. Pendidikan yang ditempuh oleh santri
sangat beragam, seperti madrasah salafiyah, Sekolah Menengah
Kejuruan (SMK), dan program hafalan al-qur’an (tahfidz).
Tujuan didirikannya pondok pesantren Al-Munawwir, yaitu untuk
mewujudkan lembaga pendidikan untuk kawah-condrodimuko bagi
mutafaqih fiddin (kader yang mendalami ilmu agamanya), berakhlakul
karimah, professional, dan sekaligus mengembangkan potensi sumber
daya santri yang unggul dan kompetitif.
Komplek R menjadi lokasi peneliti dalam melakukan penelitian
karena peneliti melihat keseharian santri putri di komplek tersebut
memiliki perilaku menolong orang lain yang rendah.
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2. Deskrispi Waktu Penelitian
Penelitian dilaksanakan mulai tanggal 4 April 2013 sampai
dengan 26 Mei 2013. Dengan perincian sebagai berikut:
Tabel 6. Deskripsi Waktu Penelitian
No. Situasi Tindakan I Tindakan II
1. Situasi I 6 April 2 Mei
2. Situasi II 7 April 5 Mei
3. Situasi III 5 April 9 Mei
4. Situasi IV 3 Mei 3 Mei
5. Situasi V 6 Mei 6 Mei
6. Situasi VI 8 April 12 Mei
7. Situasi VII 19 April 20 April
8. Situasi VIII 18 April 15 Mei
9. Situasi IX 21 April 19 Mei
10. Situasi X 12 April 21 Mei
11. Situasi XI 28 April 23 Mei
B. Deskripsi Subyek Penelitian
Subyek penelitian ini adalah santri Pondok Pesantren Al-Munawwir
komplek “R”.Semua subyek berjenis kelamin perempuan dan rata-rata
berusia 19-23 tahun.Pemilihan subyek penelitian berdasarkan pada hasil
observasi penelitian dan hasil wawancara peneliti dengan pengasuh
komplek tersebut. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara peneliti
didapatkan hasil bahwa santri memiliki perilaku menolong orang lain
rendah yang ditunjukkan dengan tidak segera dalam menolong, takut salah
dalam memberikan pertolongan, dan merasa takut pada tindakan menolong
yang sebelumnya. Oleh karena itu, berdasarkan hasil diskusi dengan
pengasuh maka peneliti mengambil 15 subyek yang sesuai dengan kriteria
tersebut.
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Deskripsi perilaku (sebelum tindakan) diperoleh melalui observasi
dan wawancara dengan pengasuh dan santri sebelum tindakan dimulai.
Daftar nama subyek dan deskripsi perilaku dapat dilihat pada tabel di
bawah ini:
Tabel 7: Daftar Nama Subyek Penelitian dan Deskripsi Perilaku
No. Nama Santri Deskripsi Perilaku (sebelum perilaku)
1. SI Merasa trauma untuk memberikan pertolongan
karena pernah keliru dalam menolong
2. SL Bingung dan diam saja ketika terdapat situasi
menolong
3. PL Merasa trauma pernah dimarahi santri senior
karena salah menolong
4. SFT Merasa takut keliru jika diminta menolong
5. DS Merasa bingung dalam memberikan
pertolongan sehingga memilih hanya melihat
6. TL Merasa tidak mampu menolong shingga diam
saja
7. MS Merasa trauma pernah dimarahi santri senior
karena salah menolong
8. QA Merasa takut salah dalam memberikan
pertolongan
9. SFH Merasa trauma pernah dimarahi oleh santri
senior
10. INR Merasa trauma pernah dimarahi oleh santri
senior
11. FA Merasa takut salah dalam memberikan
pertolongan
12. NR Merasa trauma pernah dimarahi oleh santri
senior
13. WJ Merasa bingung dalam menolong sehingga
memilih diam saja
14. NF Merasa bingung dalam memberikan
pertolongan sehingga hanya melihat
15. SM Merasa trauma karena pernah dimarahi oleh
santri senior
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C. Deskripsi Langkah Sebelum Pelaksanaan Tindakan
Kondisi awal sebelum diberi tindakan, beberapa santri masih merasa
kebingungan dalam memberikan pertolongan, dan takut salah dalam
menolong. Persiapan yang dilakukan pada tanggal 4-5 April 2013, sebagai
berikut:
1. Melakukan diskusi dengan pengasuh tentang rencana tindakan
penelitian yang dilakukan.
2. Mempersiapkan tempat pelaksanaan pembuatan situasi “operant
conditioning” serta sarana dan subyek pendukung yang sesuai dengan
kebutuhan penelitian.
3. Melakukan wawancara pre-test.
4. Menyiapkan pedoman observasi dengan tujuan untuk merekam pilihan
tindakan yang dilakukan oleh santri.
5. Menyiapkan pedoman wawancara yang diberikan setelah pelaksanaan
operant conditioning.
D. Deskripsi Hasil Pelaksanaan Tindakan
A. Perencanaan Tindakan
a. Peneliti menyiapkan skenario tindakan yang sesuai dengan
indikator dari perilaku menolong orang lain yang ditingkatkan.
b. Peneliti membagi dua situasi skenario tindakan, yaitu situasi yang
menyenangkan dan situasi yang tidak menyenangkan. Skenario
situasi yang menyenangkan diberikan terlebih dahulu kemudian
dilanjutkan dengan skenario situasi yang tidak menyenangkan.
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c. Peneliti melakukan wawancara pre-test.
d. Peneliti memberikan penjelasan kepada pengasuh mengenai cara
untuk melakukan tindakan. Peneliti menjelaskan peran penting
yang akan dilakukan oleh pengasuh dalam pelaksanaan operant
conditioning yaitu sebagai kolaborator.
e. Peneliti memberikan instruksi dan menyiapkan tempat yang
digunakan untuk tindakan operant conditioning.
f. Peneliti menyiapkan pedoman observasi untuk membantu peneliti
merekam pilihan tindakan santri selama operant conditioning
dilaksanakan.
g. Peneliti dan pengasuh berperan dalam tindakan sesuai dengan
skenario yang telah disusun.
h. Setelah situasi tindakan selesai, peneliti melakukan wawancara
mengenai alasan pemilihan tindakan.
i. Peneliti melakuka wawancara post-test.
B. Tindakan 1 (situasi yang menyenangkan)
a. Situasi Pertama, 6 April 2013
Skenario pertama dilaksanakan pada hari Sabtu tanggal 6 April
2013, pukul 10.30 WIB meliputi:
1) Sebelum tindakan, peneliti mengecek keberadaan subyek di
pondok.
2) Peneliti mengumpulkan subyek di perpustakaan dan meminta
menata buku-buku dan membersihkan ruang tersebut.
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3) Subyek dibagi dalam mengerjakan tugas. 7 subyek menyapu,
mengepel, dan mengelap kaca dan 6 subyek merapikan dan
menata buku-buku.
4) Saat subyek sedang membersihkan dan menata buku-buku,
tiba-tiba IS (observer)terpleset di depan pintu. 14
subyeklangsung mendatangi observer, meliputi: 3 subyek
menolong untuk berdiri,4 subyek menolong mengambil buku-
buku yang jatuh, 3 subyek membantu menata tempat untuk
istirahat, dan 4 santri berdiri dengan khawatir. Sedangkan satu
santri (WJ) masih duduk menata buku, meskipun awalnya
terkejut.
5) Peneliti mencatat pemilihan tindakan yang dipilih oleh subyek
saat kejadian tersebut.
6) Observer kembali ke pondok dan mengucapkan terima kasih
kepada santri yang telah menolongnya.
7) Peneliti menanyakan alasan pemilihan tindakan yang diberikan
pada observer.
8) Peneliti dan IS sebagai bertindak sebagai pewawancara dan
observer.
9) Pembahasan hasil situasi pertama: peneliti mengumpulkan
subyek dalam satu ruangan untuk mempermudah pelaksanaan
tindakan. Apabila peneliti tidak menemukan kelengkapan
subyek, maka tindakan situasi akan ditunda.Reward (positive
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reinforcement) pada situasi ini berupa ucapan terima kasih dari
observer. Setelah tindakan selesai, peneliti menanyakan alasan
tindakan yang dilakukan santri kepada observer baik menolong
atau tidak.
b. Situasi kedua, 7 April 2013
Situasi kedua dilaksanakan pada hari minggu tanggal 7 April
2013 di musholla komplek “R” meliputi:
1) Peneliti mengecek keberadaan santri di pondok. Setelah
mengetahui kelengkapan santri, peneliti memulai skenario
kedua.
2) Situasi dimulai ketika pengasuh (kolabolator) meminta IS
(observer)membersihkan musholla yangakan digunakan untuk
pengajian.
3) Observer memanggil subyek menggunakan pengeras suara
untuk ikut menolong membersihkan musholla.
4) Observer membagi subyek dalam beberapa tugas. 5 subyek
mengambil karpet, 4 subyek menyapu dan mengepel lantai, 2
subyek mengambil taplak meja, dan 3 subyek mengambil meja.
5) Subyek hampir menyelesaikan pekerjaan masing-masing,
kemudiansatu subyek (PL) datang dan bertanya mengenai
pekerjaanlain yang dapat dilakukannya. Saat mengetahui semua
pekerjaan telah selesai, PL kembali ke pondok.
6) Peneliti mencatat pilihan tindakan subyek pada saat kejadian.
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7) Obsever mengucapkan terima kasih dan memberikan snack
untuk subyek yang telah menolongnya.
8) Peneliti menanyakan alasan pemilihan setelah tindakan situasi
selesai.
9) Peneliti sebagai pewawancara, pengasuh sebagai kolabolator,
dan IS sebagai observer.
10) Pembahasan hasil situasi kedua:pengasuh sebagai kolabolator
meminta observer untuk mengumpulkan subyek dalam situasi
menolong. Meskipun sebagian besar subyek segera datang
untuk menolong, namun satu subyek datang terlambatdan
hanya bertanya mengenai pekerjaan yang belum selesai. Ketika
mengetahui pekerjaan telah selesai, subyek tersebut kembali ke
pondok tanpa menolong terlebih dulu. Reward (positive
punishment) pada situasi kedua berupa ucapan terima kasih dan
snack.
c. Situasi ketiga, 5 April 2013
Situasi ketiga dilakukan pada hari Jum’at tanggal 5 April 2013,
pukul 19.30 WIB atau habis sholat isya’ meliputi:
1) Peneliti memperoleh data dari guru jika subyek sering
membolos madrasah salafiyah.
2) Peneliti meminta tolong kepada salah satu guru untuk
memanggil subyek untuk diberi nasihat agar tidak membolos
lagi.
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3) Peneliti menjelaskan peran IS (observer) dalam situasi ini yaitu
berpura-pura kehilangan anting-anting di depan pondok saat
subyek keluar.
4) Saat subyek keluar pondok dan melihat observer terlihat
kebingungan, subyek memberikan tindakan. 5 subyek bertanya
kepada observer mengenai yang dicari olehnya, kemudian ikut
menolong mencari anting-anting sebelum pergi menghadap
guru. 6 subyek datang setelahnya dan hanya bertanya tentang
apa yang dicari oleh observer dan 5 subyek lain, kemudianpergi
untuk menemui guru. Satu subyek hanya melihat dan pergi
bergegas, dan 2 subyek hanya lewat tanpa memperhatikan
observer.
5) Observer menyuruh subyek yang menolong untuk pergi
menghadap guru karena dikhawatirkan terlambat. Observer
juga mengucapkan terima kasih atas pertolongan subyek.
6) Peneliti mencatat pemilihan tindakan yang dilakukan subyek
baik menolong atau tidak.
7) Peneliti menanyakan alasan pemilihan tindakan yang dilakukan
oleh subyek setelah selesai bertemu dengan guru.
8) Peneliti dan guru madrasah berperan sebagai pewawancara dan
observer.
9) Pembahasan situasi ketiga: 2 subyek terlihat belum
memberikan pertolongan. Subyek yang menolong masih sedikit
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dibandingkan dengan subyek yang tidak menolong.
Rewardyang diberikan oleh peneliti pada situasi ketiga
adalahucapan terima kasih.
d. Situasi keempat, 3 mei 2013
Situasi keempat dilakukan pada hari Jum’at tanggal 3 Mei 2013
di aula gedung baru meliputi:
1) Peneliti mengecek keberadaan subyek di pondok, setelah
mengetahui kelengkapan subyek maka tindakan situasi ketiga
dilakukan.
2) Peneliti menjelaskan pengasuh dan IS sebagai kolabolator dan
observer.
3) Pengasuh memintaIS (observer) dan subyek untuk
membersihkan aula pesantrenkarena digunakan untuk
pengajian rutin jum’at pahing.
4) Observer membagi tugas kepada subyekdan 12 subyek
mengerjakan tugas yaitu membersihkan aula dan membagikan
snack tamu. Sedangkan 2 subyek hanya bertanya kepada santri
lainmengenai pekerjaan yang perlu dikerjakan namun tidak
pergi menolong dan 1 subyek hanya melihat subyek lain pergi
menolong.
5) Setelah pengajian selesai, observer membagikan makanan dan
snack untuk subyek yang menolong.
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6) Peneliti mencatat pemilihan tindakan subyek pada saat kejadian
baik yang menolong atau tidak, kemudian menanyakan alasan
pemilihan tindakan tersebut.
7) Pembahasan situasi keempat: rata-rata subyek sudah mau
menolong, tetapi 3 subyek masih belum menolong, hanya
menanyakan situasi atau bahkan melewati. Subyek yang
menolong, beberapa masih perlu diajak dulu sebelum akhirnya
melakukan pertolongan. Pada situasi tindakan ini, makanan
menjadi reward yang diberikan kepada subyek menolong.
e. Situasi kelima, 6 Mei 2013
Situasi kelima dilaksanakan pada hari senin tanggal 6 Mei
2013, pukul 19.30 WIB meliputi:
1) Peneliti mengumpulkan subyek di depan musholla sebelum
mengaji di madrasah.
2) Peneliti menanyakan alasan subyek jarang masuk madrasah.
Salah satu subyek menjawab kelelahan dan tertidur sepulang
dari kampus. Subyek yang lainmenjawab jika sedang
mengerjakan tugas sekolah yang harus dikumpulkan keesokan
hari sehingga malas mengaji.
3) Setelah mendengar alasan subyek, peneliti memberikan
penjelasan dan masukan jika mengaji itu merupakan kewajiban,
sehingga urursan lain sebaiknya ditunda dulu. Peneliti juga
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menambahkan jika waktu mengaji tidak menganggu ataupun
membuat santri tidak mengerjakan tugas sekolah.
4) Pada saat peneliti dan subyek mengobrol, NL (observer)
mengaku sedang membutuhkan uang untuk membayar biaya
spp kuliah dan pondok.
5) Peneliti menanyakan kepada subyek jika ada yang mau
menolong observer dan meminjamkan uang sementara. Setelah
peneliti mengatakan hal tersebut, 12 subyek menawarkan untuk
meminjamkan uang kepada observer, sedangkan tiga subyek
hanya bertanya tentang jumlah uang yang dibutuhkan tanpa
menawarkan untuk meminjamkan uang.
6) Observer mengucapkan terima kasih atas perhatian subyek
yang mau menolong meminjamkan uang.
7) Peneliti dan NL berperan sebagai pewawancara dan observer.
8) Pembahasan situasi kelima: rata-rata subyek sudah menolong,
tetapi 3 subyek masih terlihat hanya menanyakan situasi
tindakan tersebut. Santri yang menolong langsung menawarkan
pertolongan tanpa perlu diajak terlebih dulu oleh peneliti. Pada
situasi tindakan ini, ucapan terima kasih dari observer menjadi
reward untuk subyek menolong.
f. Situasi keenam, 8 April 2013
Situasi keenam dilakukan pada hari senin tanggal 8 April 2013,
pukul 16.00 WIB meliputi:
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1) Peneliti mengecek keberadaan subyek di pondok, dan setelah
mengetahui kelengkapan subyek maka situasi tindakan
dilakukan.
2) Pengasuh meminta IS (observer) untuk membersihkan pondok
agar terlihat bersih dan rapi. Kemudian observer meminta
subyek untuk menolong.
3) Observer berencana memindahkan kardus yang berisi pakaian
dan buku ke gudang.Kemudian observer meminta subyek untuk
menolongnya. 6 subyekmemilih isi kardus yang akan dipindah,
sedangkan 8 subyek memindahkan kardus tersebut. 1subyek
(INR) hanya diam dan pergi menghindar tidak menolong.
4) Setelah pekerjaan selesai, observer memberikan snack dan
mengucapkan terima kasih kepada subyek yang menolong.
5) Peneliti mencatat pilihan tindakan subyek dan menanyakan
alasan pemilihan tindakan tersebut.
6) Pengasuh berperan sebagai kolabolator, IS berperan sebagai
observer, dan peneliti berperan sebagai pewawancara.
7) Pembahasan hasil situasi keenam:kebanyakan subyek sudah
mau memberikan pertolongan, tetapi 1 subyek masih belum
menolong bahkan pergi menghindar. Dalam situasi ini, subyek
menolong masih perlu diajak oleh observer akan tetapi pada
akhirnya subyek tetap memberikan pertolongan. Pada situasi
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tindakan ini, ucapan terima kasih dan snack yang diberikan
oleh observer menjadi reward.
g. Situasi ketujuh, 20 April 2013
Situasi ketujuh dilaksanakan pada hari sabtu tanggal 20 April
2013 meliputi:
1) Pengasuh meminta IS(observer) bersama subyek membagikan
berkatan (masakan) ke warga sekitar pondok. Kemudian
observer memintasubyek untuk menolong. 5 subyek menata
berkatan, sedangkan 10 subyek pergi membagikan berkatan
tersebut.
2) Setelah semua berkatan dibagikan, pengasuh mengucapkan
terima kasih dan memberikan makan untuk subyek yang
menolong.
3) Peneliti mencatat pilihan tindakan subyek dan menanyakan
alasan pemilihan tindakan tersebut.
4) Pengasuh berperan sebagai kolabolator, IS berperan sebagai
observer, dan peneliti berperan sebagai pewawancara.
5) Pembahasan hasil situasi ketujuh:semua subyek mau
memberikan pertolongan. Meskipun perlu diajak terlebih
dahulu oleh observer, namun subyek langsung menolong tanpa
ragu-ragu. Ucapan terima kasih dan makanan menjadi reward
yang diberikan oleh pengasuh kepada subyek menolong dalam
situasi ini.
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h. Situasi kedelapan, 18 April 2013
Situasi kedelapan dilaksanakan pada hari kamis tanggal 18
April 2013 meliputi:
1) Peneliti mengecek keberadaan subyek, dan setelah mengetahui
kelengkapan subyek maka situasi dilaksanakan.
2) Pengasuh meminta IS (observer) menyiapkan snack setelah
mujahadah (dzikir) malam jum’at rutin. Observer meminta
subyekmenolong menyiapkan dan membagikan jatah snack
untuk santri lain. 10 subyek datang dan menolong menyiapkan
snack. Sedangkan 5 subyek hanya menanyakan kepada santri
lain tentang pekerjaan yang perlu dibantu atau tidak tanpa
datang melihat.
3) Setelah semua snack selesai dibagikan, observer memberikan
snack dan mengucapkan terima kasih kepada subyek yang
menolong.
4) Pembahasan hasil situasi kedelapan: rata-rata subyek sudah
menolong, namun 5 subyek hanya menanyakan situasi tersebut.
Meskipun pengasuh yang meminta pertolongan, namun 5
subyek masih terlihat belum memberikan pertolongan. Pada
situasi ini, snack dan ucapan terima kasih menjadi reward yang
diberikan subyek menolong.
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i. Situasi kesembilan, 21 April 2013
Situasi kesembilan dilakukan pada hari minggu tanggal 21
April 2013 meliputi:
1) Peneliti meminta IS (observer) berpura-pura terpeleset di depan
kamar mandi sebagai bagian dari skenario.
2) Peneliti mengumpulkan subyek di depan musholla untuk
mengobrol dan bercerita. Kemudian terdengar observer
berteriak meminta tolong.
3) Peneliti dan subyek mendatangi observer untuk menolong. 3
subyek menolong untuk berdiri, 3 subyek mengambil barang-
barang yang jatuh, 4 subyek menata tempat istirahat, 2 subyek
mengambilkan air minum, dan 3 subyek mijit-mijit.
4) Setelah membaik, observer mengucapkan terima kasih kepada
subyek atas pertolongannya.
5) Peneliti mencatat pilihan tindakan subyek dan menanyakan
alasan pemilihan tindakan tersebut.
6) Peneliti dan IS berperan sebagai pewawancara dan observer.
7) Pembahasan hasil situasi kesembilan: semua subyek sudah mau
menolong ketika mengetahui situasi darurat tersebut tanpa
perlu diajak terlebih dulu. Subyek terlihat saling bekerja sama
satu sama lain untuk menolong observer. Pada situasi tindakan
ini, ucapan terima kasih observer menjadi reward yang
diberikan kepada subyek menolong.
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j. Situasi kesepuluh, 12 April 2013
Situasi kesepuluh dilakukan pada hari Jum’at tanggal 12 April
2013 meliputi:
1) Peneliti meminta AS (observer) berpura-pura kehilangan
sejumlah uang.
2) Peneliti mengumpulkan subyek untuk meminta tolong mencari
atau bahkan meminjamkan uang sementara. 2 subyek
menolong untuk mencari uang tersebut, 12 subyek hanya
menanyakan keberadaan uang tersebut apakah benar-benar
hilang di lemari atau lupa menaruh, sedangkan 1 subyek hanya
diam. Setelah mencari beberapa saat, uang tersebut ditemukan
terselip di salah satu tas observer.
3) Observer meminta maaf dan mengucapkan terima kasih atas
pertolongan subyek.
4) Peneliti mencatat pilihan tindakan subyek dan menanyakan
alasan pemilihan tindakan tersebut.
5) Peneliti dan AS berperan sebagai pewawancara dan observer.
6) Pembahasan hasil situasi kesepuluh: 2 subyek yang benar-
benar menolong, sedangkan 12 subyek hanya menanyakan
situasi yang terjadi tanpa menawarkan untuk menolong.
Bahkan 1 subyek hanya diam tidak bertanya dan menolong.
Ucapan terima kasih dari observer menadi reward pada situasi
ini.
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k. Situasi kesebelas, 28 April 2013
Situasi kesebelas dilakukan pada hari minggu tanggal 28 April
2013 meliputi:
1) Pengasuh meminta IS dan AS (Observer) pergi membeli
keperluan.
2) Peneliti dan 7 subyek sedang mengobrol di depan pondok,
kemudian observer pertama keluar terlebih dahulu
menggunakan sepeda motor, akan tetapi motor tersebut sulit
dikeluarkan. Observermeminta subyek menolongnya. 2 subyek
berusaha memindahkan motor yang berada di belakang, 3
subyek memindahkan motor yang berada di dekat pintu keluar,
sedangkan 2 subyek mencari santri laki-laki untuk diminta
menolong.
3) Setelah  selesai, observer mengucapkan terima kasih atas
pertolongan subyek.
4) Observer kedua berganti keluar membeli sesuatu, namun motor
yang digunakan sulit untuk dikeluarkan. Observer meminta
tolong 8 subyek yang beradadi musholla. 4 subyek
memindahkan motor lain, dan 4 subyek lain menolong
membuka pintu dan memanggil santri laki-laki.
5) Setelah selesai, observer mengucapkan terima kasih kepada
subyek.
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6) Peneliti mencatat pilihan tindakan subyek dan menanyakan
alasan pemilihan tindakan tersebut.
7) Peneliti berperan sebagai pewawancara, sedangkan AS dan IS
sebagai observer.
8) Pembahasan hasil situasi kesebelas:semua subyek saling
bekerja sama dalam menolong observer. Ucapan terima kasih
dari observer menjadi reward dalam situasi ini.
C. Tindakan 2 (situasi yang tidak menyenangkan)
a. Situasi Pertama, 2 Mei 2013
Skenario pertama dilaksanakan pada hari Kamis tanggal 2 Mei
2013 meliputi:
1) Peneliti mengecek keberadaan subyek di pondok, dan setelah
mengetahui kelengkapan subyek maka situasi tindakan
dilakukan.
2) Pengasuh meminta subyek menata dan membersihkan
perpustakaan karena akandigunakan untuk tamu.
3) NL (observer) memanggil subyek menggunakan pengeras
suara. Setelah mendengar panggilan tersebut, subyek datang.
Observer membagi tugas kepada subyek dengan terburu-buru
dan sedikit membentak. 5 subyek mendapat tugas menyapu dan
mengepel, 5 subyek mengambil karpet, 3 subyek mengambil
bantal-bantal, dan 2 subyek membersihkan karpet.
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4) Setelah pekerjaan selesai, observer menyuruh subyek kembali
ke pondok tanpa mengucapkan terima kasih.
5) Peneliti mencatat pilihan tindakan subyek, dan menanyakan
alasan pemilihan tindakan tersebut.
6) Pengasuh berperan sebagai kolabolator, NL sebagai observer,
dan peneliti sebagai pewawancara.
7) Pembahasan hasil situasi pertama: semua subyek datang
menolong ketika mendapat panggilan. Subyek terlihat
mengerjakan tugas dengan teliti dan sesuai. Negative
reinforcement ditunjukkan ketika observer tidak mengucapkan
terima kasih atas pertolongan subyek.
b. Situasi kedua, 5 Mei 2013
Situasi kedua dilaksanakan pada hari minggu tanggal 5 Mei
2013 meliputi:
1) Peneliti mengecek keberadaan subyek dan setelah mengetahui
kelengkapan subyek, situasi tindakan dilanjutkan.
2) Pengasuh meminta IS (observer)membersihkan musholla
karena akan digunakan untuk pengajian minggu pagi.
3) Observer memanggil subyek dengan pengeras suara agar
menolongnya membersihkan musholla.4 subyek menyapu dan
mengepel lantai, 4 subyek menggelar karpet, 2 subyek
membersihkan karpet, 2 subyek mengambil taplak meja, dan 2
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subyek mengambil sound system. Sedangkan 1 subyek tidak
datang menolong.
4) Setelah pekerjaan selesai, observer meminta para subyek
kembali ke pondok tanpa mengucapkan terima kasih.
5) Peneliti mencatat pilihan tindakan yang dilakukan subyek dan
menanyakan alasan pemilihan tindakan tersebut.
6) Pengasuh berperan sebagai kolabolator, IS sebagai observer,
dan peneliti sebagai pewawancara.
7) Pembahasan hasil situasi kedua: rata-rata subyek sudah
menolong, namun satu subyek hanya diam dan tidak datang
menolong. Subyek menolong terlihat menikmati dalam
menolong. Negative reinforcement yang ditunjukkan pada
situasi ini berupa observer diam tidak mengucapkan terima
kasih.
c. Situasi ketiga, 9 Mei 2013
Situasi ketiga dilakukan pada hari Kamis tanggal 9 Mei 2013
meliputi:
1) Peneliti mengobrol bersama subyek di depan musholla setelah
mujahadah.
2) IS (observer) memanggil subyek untuk menolongnya
membagikan jatah snack kepada santri lain. Observer
menyuruh dengan suara keras karena terburu-buru. 6 subyek
langsung datang menolong, 7 subyek mengambil snack terlebih
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dulu dan menanyakan pekerjaan yang perlu ditolong,
sedangkan 2 subyek masuk ke musholla tanpa menolong.
3) Setelah pekerjaan selesai, observer pergi mengembalikan
wadah snack ke dapur tanpa mengucapkan terima kasih.
4) Peneliti mencatat pilihan tindakan subyek baik menolong atau
tidak dan menanyakan alasan pemilihan tindakan tersebut.
5) Pengasuh berperan sebagai kolabolator, IS sebagai observer,
dan peneliti sebagai pewawancara.
6) Pembahasan hasil situasi ketiga: subyek menolong terlihat
sedikit menggerutu saat observer sedikit membentak. Negative
reinforcement dalam situasi ini adalah observer membentak
saat meminta tolong dan tidak mengucapkan terima kasih.
d. Situasi keempat, 3 Mei 2013
Situasi keempat dilakukan pada hari Jum’at tanggal 3 Mei 2013
meliputi:
1) Peneliti mengecek keberadaan subyek, dan setelah mengetahui
keberadaan subyek maka situasi tindakan dilanjutkan.
2) Pengasuh meminta IS (observer) dan subyek untuk
membersihkanaula gedung baru karena akan digunakan
pengajian muslimat.
3) Observer meminta tolong subyek dengan marah-marah. 11
subyek datang untuk membersihkan dan mengeluarkan snack, 3
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subyek hanya menanyakan situasi tersebut namun tidak pergi
menolong, sedangkan 1 subyek tetap berada di kamarnya.
4) Setelah pengajian selesai, observer meminta subyek kembali ke
pondok tanpa mengucapkan terima kasih.
5) Peneliti mencatat pilihan tindakan subyek baik menolong atau
tidak dan menanyakan alasan pemilihan tindakan tersebut.
6) Pengasuh berperan sebagai kolabolator, IS sebagai observer,
dan peneliti sebagai pewawancara.
7) Pembahasan hasil situasi keempat: rata-rata subyek datang
menolong, akan tetapi satu subyek hanya diam dan tidak pergi
menolong. Observer tidak mengucapkan terima kasih menjadi
negative reinforcement dalam situasi ini.
e. Situasi kelima, 6 Mei 2013
Situasi kelima dilaksanakan pada hari senin tanggal 6 Mei
2013, pukul 19.30 WIB meliputi:
1) Pengasuh meminta IS (observer) untuk memanggil subyek dan
berkumpul di mushollah.
2) Pengasuh menanyakan alasan subyek masih sering membolos
dan keluar pondok tanpa izin. Subyek tampak terdiam
mendengar nasihat-nasihat dari pengasuh. Setelah selesai,
pengasuh meminta subyek untuk membersihkan musholla dan
sekitarnya. 15 subyek mengerjakan yang diminta oleh
pengasuh.
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3) Pengasuh meminta observer untuk mengawasi subyek.
Observer menyindir subyek karena sering membolos dan
keluar tanpa ijin.
4) Setelah selesai, observer menyuruh subyek kembali ke pondok.
5) Peneliti mencatat pilihan tindakan subyek dan menanyakan
alasan pemilihan tindakan tersebut.
6) Pengasuh berperan sebagai kolabolator, IS sebagai observer,
dan peneliti sebagai pewawancara.
7) Pembahasan hasil situasi kelima: semua subyek terlihat merasa
bersalah dan malu pada saat menolong. Sindiran observer
menjadi negative reinforcement yang membuat subyek tertekan
dalam situasi ini.
f. Situasi keenam, 12 Mei 2013
Situasi keenam dilakukan pada hari Kamis tanggal 12 Mei
2013 meliputi:
1) Pengasuh meminta IS (observer) dan santri untuk kerja bakti
membersihkan pondok.
2) Observer mengajak subyek dan membagi tugas masing-masing
dengan marah-marah. 5 subyek membersihkan halaman depan
pondok, 5 subyek menyapu dan mengepel, 3 subyek memilih-
milih barang yang tidak dipakai, dan 2 subyek membersihkan
kaca jendela kamar pondok.
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3) Setelah semua pekerjaan selesai, observer tidak mengucapkan
terima kasih kepada subyek.
4) Peneliti mencatat pilihan tindakan subyek dan menanyakan
alasan pemilihan tindakan tersebut.
5) Pengasuh berperan sebagai kolabolator, IS sebagai observer,
dan peneliti sebagai pewawancara.
6) Pembahasan hasil situasi keenam: semua subyek datang
menolong dan terlihat menikmati tugas yang diberikan oleh
observer. Hal ini terlihat, subyek tidak mengeluh atas tugas
yang diberikan. Dalam situasi ini, observer tidak mengucapkan
terima kasih menjadi negative reinforcement.
g. Situasi ketujuh, 19 April 2013
Situasi ketujuh dilaksanakan pada hari selasa tanggal 19April
2013 meliputi:
1) Pengasuh meminta ATL (observer) untuk mengajak subyek
membantu di ndalem pengasuh.
2) Observer meminta dengan nada marah-marah kepada subyek
karena dianggap lamban. 5 subyek membantu mengeluarkan
minuman dan snack tamu, 5 subyek mengambil gelas-gelas
yang telah dipakai, dan 5 subyek mencuci gelas-gelas yang
telah dipakai.
3) Peneliti mencatat pilihan tindakan subyek dan menanyakan
alasan pemilihan tindakan tersebut.
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4) Pengasuh berperan sebagai kolabolator, ATL sebagai observer,
dan peneliti sebagai pewawancara.
5) Pembahasan hasil situasi ketujuh: subyek terlihat ketakutan
saat menolong, akan tetapi tetap menyelesaikan tugas tersebut
sampai selesai. Dalam situasi ini, yang menjadi negative
reinforcement adalah observer yang diam saja setelah subyek
menolong.
h. Situasi kedelapan, 15 Mei 2013
Situasi kedelapan dilaksanakan pada hari rabu tanggal 15 Mei
2013 meliputi:
1) Pengasuh mengadakan dzikir bersama di musholla bersama
santri.
2) Pengasuh meminta ATL (observer) menyiapkan snack setelah
selesai. Observer memanggil subyek untuk datang menolong.
10 subyek datang terlebih dahulu, sedangkan 5 subyek datang
setelahnya. Observer memarahi subyek karena dinilai lamban
dalam menyiapkan makanan. Observer juga menyindir dan
membanding-bandingkan subyek dengan santri lain dalam hal
menolong.
3) Setelah selesai, observer memberi snack kepada subyek dengan
terpaksa.
4) Peneliti mencatat pilihan tindakan subyek dan menanyakan
alasan pemilihan tindakan tersebut.
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5) Pengasuh berperan sebagai kolabolator, ATL sebagai observer,
dan peneliti sebagai pewawancara.
6) Pembahasan hasil situasi kedelapan: semua subyek datang
menolong dan meskipun observer marah-marah, namun subyek
tetap menolong sampai selesai. Subyek berpendapat, hal
tersebut sudah pernah terjadi. Sindiran observer menjadi
negative reinforcement dalam situasi tindakan ini.
i. Situasi kesembilan, 19 Mei 2013
Situasi kesembilan dilakukan pada hari minggu tanggal 19 Mei
2013 meliputi:
1) Pengasuh meminta IS (observer) dan santri lain untuk
membersihkan kamar mandi.
2) Obsrever memanggil subyek untuk diminta menolong. Saat
subyek melaksanakan tugas masing-masing, observer lain yang
masuk ke kamar mandi terpeleset. 3 subyek menolong untuk
berdiri, 3 subyek mengambil barang-barang yang jatuh, 4
subyek menata tempat untuk IS istirahat, 2 subyek
mengambilkan air minum, dan 3 subyek melihat observer
dengan khawatir.
3) Setelah selesai, observer dibawa kembali ke kamar tanpa
mengucapkan terima kasih kepada subyek.
4) Peneliti mencatat pilihan tindakan subyek dan menanyakan
alasan pemilihan tindakan tersebut.
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5) Pengasuh berperan sebagai kolabolator, IS sebagai observer,
dan peneliti sebagai pewawancara.
6) Pembahasan hasil situasi kesembilan: semua subyek menolong,
meskipun 3 subyek tidak memberikan pertolongan secara
langsung namun datang kea rah situasi darurat dan melihat
dengan khawatir merupakan langkah awal dalam menolong.
Dalam situasi ini, observer tidak mengucapkan terima kasih
menjadi negative reinforcement.
j. Situasi kesepuluh, 21 Mei 2013
Situasi kesepuluh dilakukan pada hari Selasa tanggal 21 Mei
2013 meliputi:
1) Peneliti meminta IS (observer) berpura-pura kehilangan uang.
2) Pengasuh mengumpulkan subyek untuk diminta membantu
mencarikan uang tersebut. Pengasuh meminta dengan tegas
kepada subyek untuk mencari dengan teliti.
3) Observer kemudian meminta tolong subyek meminjamkan
uang untuk sementara. 12 subyek hanya menolong mencari
uang tersebut, sedangkan 3 subyek menawarkan untuk
meminjamkan uang.
4) Observer menerima salah satu pinjaman dari subyek dan sedikit
menyindir subyek lain yang hanya diam saja.
5) Peneliti mencatat pilihan tindakan subyek dan menanyakan
alasan pemilihan tindakan tersebut.
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6) Pengasuh sebagai kolabolator, IS sebagai observer, dan peneliti
sebagai pewawancara.
7) Pembahasan hasil situasi kesepuluh: rata-rata subyek mau
memberikan pertolongan meskipun tidak secara langsung.
Subyek terlihat tidak terpengaruh dengan sindiran observer.
Pada situasi ini, sindiran dari observer menjadi negative
reinforcement.
k. Situasi kesebelas, 23 Mei 2013
Situasi kesebelas dilakukan pada hari kamis tanggal 23 Mei
2013 meliputi:
1) Pengasuh meminta IS dan AS (Observer) membeli keperluan.
2) Peneliti dan 6 subyek mengobrol di depan musholla. Observer
pertama keluar terlebih dahulu menggunakan sepeda motor,
tetapi motor tersebut susah dikeluarkan. Observer meminta
pertolongan dari. 3 subyek memindahkan motor yang
menghalangi di belakang, sedangkan 3 subyek lain  menata
kembali motor agar rapi.
3) Setelah  selesai, observer kemudian pergi tanpa mengucapkan
terima kasih.
4) Observer kedua berganti keluar membeli sesuatu, namun motor
yang digunakan sulit untuk dikeluarkan. Observer berteriak
kepada 9 subyek yang berada di musholla. Observer sedikit
marah-marah karena sedang terburu-buru. 4 subyek
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memindahkan motor yang menghalangi di belakang, 4 subyek
memindahkan motor di arah lain, sedangkan 1 subyek
memanggil santri laki-laki untuk diminta menolong.
5) Setelah selesai, observer pergi tanpa mengucapkan terima kasih
kepada subyek.
6) Peneliti mencatat pilihan tindakan subyek dan menanyakan
alasan pemilihan tindakan tersebut.
7) Pengasuh sebagai kolabolator, Peneliti sebagai pewawancara,
sedangkan AS dan IS sebagai observer.
8) Pembahasan hasil situasi kesebelas: semua santri menolong
terlihat menikmati tugasnya tanpa mengeluh dan terpengaruh
oleh kemarahan observer. Observer yang tidak mengucapkan
terima kasih menjadi negative reinforcement dalam situasi ini.
D. Evaluasi
Berdasarkan hasil tindakan dan monitoring situasi pertama dan
kedua, peneliti mengkaji ulang segala kegiatan dan tindakan yang telah
dilaksanakan.Peneliti dan pengasuh menyimpulkan bahwa pelaksanaan
tindakan operant conditioning telah terlaksana dengan baik, walaupun
penerapannya belum dilaksanakan secara optimal. Hasil wawancara
tindakansudah menunjukkan peningkatan sesuai dengan yang
diharapkan oleh peneliti. Berdasakan hasil pengamatan pada proses
pelaksanaan tindakan dan hasil wawancara tindakan, ada beberapa
hambatan atau kendala dalam pelaksanaan tindakan, antara lain:
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a. Pelaksanaan tindakan yang tidak berurutan dan menyesuaikan
keadaan santri membuat sedikit tidak maksimal
b. Santri terkadang terlihat kebingungan pada awal situasi namun
kemudian memilih satu tindakan menolong atau tidak.
c. Peneliti terkadang perlu mengecek keberadaan santri sehingga
pelaksanaan terkadang mundur.
E. Hasil Observasi Pelaksanaan Situasi Pertama dan Kedua
Observasi dilakukan selama situasi tindakan berlangsung. Selama
proses observasi, peneliti memperhatikan kemungkinan tindakan
subyek dalam pelaksanaan situasi operant conditioning. Dalam setiap
pilihan tindakan subyek, peneliti akan memberikan skor. Untuk
mengetahui frekuensi perilaku menolong orang lain pada santri dalam
kedua situasi dapat dilihat dari tabel di bawah ini:
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Tabel 8: Perilaku menolong santri dalam situasi yang menyenangkan
No. Subyek Situasi Tindakan Total1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11
1 SI 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 42
2 SL 4 4 1 3 4 4 4 3 4 4 4 39
3 PL 4 3 3 4 3 4 4 3 4 3 4 39
4 SFT 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 42
5 DS 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 43
6 TL 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 42
7 MS 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 42
8 QA 4 4 1 4 4 4 4 4 4 3 4 40
9 SFH 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 43
10 INR 4 4 4 4 4 1 4 4 4 3 4 40
11 FA 4 4 3 3 3 4 4 4 4 3 4 40
12 NR 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 42
13 WJ 1 4 2 4 3 4 4 4 4 4 4 39
14 NF 4 4 4 2 4 4 4 3 4 2 4 39
15 SM 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 43
Tabel 9: Perilaku menolong santri dalam situasi yang tidak
menyenangkan
No. Subyek Situasi Tindakan Total1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11
1 SI 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 42
2 SL 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 41
3 PL 4 3 4 4 4 4 4 3 4 3 4 41
4 SFT 4 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 41
5 DS 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 44
6 TL 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 41
7 MS 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 43
8 QA 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 42
9 SFH 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 44
10 INR 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 42
11 FA 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 42
12 NR 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 43
13 WJ 4 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 41
14 NF 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 43
15 SM 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 42
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Gambar 3: Grafik Hasil situasi menyenangkan dan tidak menyenangkan
Dari data di atas dapat dilihat bahwa 14 subyek mengalami kenaikan dan
satu subyek tetap. Dari hasil tindakan situasi yang menyenangkan dan hasil
situasi yang tidak menyenangkan diketahui bahwa tidak ada santri yang
mengalami penurunan perilaku. Sesuai dengan prioritas yang ingin dicapai
dari peneliti jika santri sudah mampu meningkatkan perilaku menolong orang
lain dan santri yang diteliti sudah menunjukkan perubahan perilaku maka
penelitian dihentikan. Berdasarkan hasil observasi pemilihan tindakan dan
wawancara dengan pengasuh dan santri, maka peneliti merasa berhasil dalam
mencapai target yang diinginkan dan peneliti menghentikan penelitian.
Penelitian ini berhasil meningkatkan perilaku menolong orang lain. Santri
mampu memberikan pertolongan kepada orang lain sepenuhnya. Santri
mampu berperan aktif dalam menolong, percaya diri, memiliki rasa tanggung
jawab, dan merasa nyaman dalam memberikan pertolongan kepada orang
lain.
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15
menyenangkan 42 39 39 42 43 42 42 40 43 40 40 42 39 39 43




















Hasil dari pelaksanaan operant conditioning untuk meningkatkan
perilaku menolong santri dalam penelitian ini dapat dilihat dari hasil post
test, wawancara, dan pengamatan. Pemberian post test dilakukan pada
tanggal 25 Mei 2013. Pemberian operant conditioning secara umum sudah
terlaksana dengan baik.
Untuk data perilaku menolong setelah dilakukan post test  dari 15
santri, skor tertinggi adalah 28 dan skor terendah adalah 25. Dari hasil
pengamatan pelaksanaan tindakan sudah menunjukkan adanya perubahan
yang positif terhadap peningkatan perilaku menolong orang lain.
Berikut hasil penelitian terhadap15 santri pasca dilaksanakannya
semua tindakan:
Tabel 10.  Data Perilaku Menolong Santri Post Test
No Nama Skor Kategori
1 SI 16 Tinggi
2 SL 16 Tinggi
3 PL 16 Tinggi
4 SFT 18 Tinggi
5 DS 17 Tinggi
6 TL 14 Tinggi
7 MS 16 Tinggi
8 QA 17 Tinggi
9 SFH 17 Tinggi
10 INR 15 Tinggi
11 FA 17 Tinggi
12 NR 16 Tinggi
13 WJ 16 Tinggi
14 NF 16 Tinggi
15 SM 18 Tinggi
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Kategori skor Perilaku Menolong:
Tinggi : ≥ 14
Sedang : 11-13
Rendah : < 10
Berdasarkan hasil dari pre test dan post test dengan rata-rata
perolehan skor tinggi sudah menunjukkan adanya peningkatan perilaku
menolong yang signifikan. Santri mampu memberikan pertolongan secara
aktif dan maksimal serta tidak mengharap imbalan dari korban atau orang
yang ditolong. Dari santri yang awalnya ragu-ragu dan kebingungan dalam
menolong, kini dapat memberikan pertolongan dengan percaya diri,
maksimal, dan aktif.
Berdasarkan pengamatan, dalam penelitian ini sudah mulai
terbangun rasa percaya diri, tanggung jawab, dan aktif untuk bertindak
menolong orang lain. Santri dapat menolong secara maksimal serta mampu
melihat keadaan darurat sebagai tanggung jawab terhadap diri sendiri.
Pemberian pertolongan juga tidak berdasarkan reward yang akan diberikan
oleh korban atau orang yang ditolong.
Hasil dari wawancara yang dilakukan kepada santri menunjukan
adanya keaktifan santri untuk memberikan pertolongan kepada orang lain






Skor Kategori Skor KategoriR S T R S T
1 SI 8 √ 1 SI 16 √
2 SL 11 √ 2 SL 16 √
3 PL 9 √ 3 PL 16 √
4 SFT 10 √ 4 SFT 18 √
5 DS 10 √ 5 DS 17 √
6 TL 7 √ 6 TL 14 √
7 MS 9 √ 7 MS 16 √
8 QA 8 √ 8 QA 17 √
9 SFH 10 √ 9 SFH 17 √
10 INR 12 √ 10 INR 15 √
11 FA 9 √ 11 FA 17 √
12 NR 9 √ 12 NR 16 √
13 WJ 9 √ 13 WJ 16 √
14 NF 8 √ 14 NF 16 √
15 SM 10 √ 15 SM 18 √
Tabel 11. Hasil Perilaku Menolong Santri Pre-Test dan Post-Test
F. Refleksi Akhir
Refleksi dilakukan untuk mengetahui kekurangan yang ada pada
pelaksanaan penelitian. Refleksi dilakukan dengan mengadakan  diskusi
antara peneliti dan pengasuh. Pada dasarnya penerapan operant
conditioning sudah berjalan sesuai dengan rencana yang dibuat. Sudah
terlihat adanya  peningkatan pada rerata antara pre test dan post test,
sebanyak 7,07 poin dan semua santri berada pada kategori tinggi. Pada
saat santri diwawancarai secara langsung mengenai bagaimana perasaan
dan pengalaman setelah diberi tindakan dalam bentuk operant
conditioning, hampir semua menjawab sangat mengesankan dan
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memperoleh pembelajaran baru. Santri dapat lebih memahami keadaan
darurat sebagai tanggung jawab pribadi, lebih merasa percaya diri dan
aktif dalam memberikan pertolongan. serta aktif. Data skor peningkatan
perilaku menolong secara lengkap disajikan dalam tabel 11. Di bawah ini:
Tabel 12. Data Skor Rata-rata Perilaku Menolong




Dari tabel 11, dapat dilihat bahwa pada perilaku menolong pre test
9,27 dan perilaku menolong post test 16,34 dan mengalami peningkatan
7,07 poin, sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa penerapan operant
conditioning dapat meningkatkan perilaku menolong santri.
Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini sudah sesuai dan bahkan
lebih dari kriteria keberhasilan yang ditetapkan oleh peneliti sehingga
peneliti tidak melanjutkan siklus berikutnya.
G. Pembahasan Hasil Penelitian
Pelaksanaan tindakan operant conditioning dalam penelitian ini dibagi
menjadi dua situasi, yaitu situasi yang menyenangkan dan tidak
menyenangkan. Pada tindakan pertama, santri yang menolong akan diberikan
reward berupa ucapan terima kasih atau makanan. Pemberian reward yang
menyenangkan diberikan kepada santri yang menolong agar kemungkinan
perilaku menolong orang lain akan diulang semakin tinggi dan terbukti santri
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merasa nyaman dengan perilaku menolong orang lain sehingga pada situasi
selanjutnya, perilaku menolong tersebut diulang kembali.
Dalam 11 situasi menyenangkan yang diberikan kepada setiap subyek,
semua subyek mendapat skor tinggi. Dari hasil wawancara dengan santri
bernama SM mengatakan bahwa mendapatkan ucapan terima kasih dari orang
yang ditolong membuat perasaan menjadi nyaman dan merasa dihargai dalam
menolong sehingga ada kemungkinan untuk menolong lagi. Hasil tersebut
sesuai dengan prinsip yang dikatakan Skinner (2005: 22) jika respon yang
diikuti oleh reward menyenangkan maka ada kemungkinan akan diulang.
Pada tindakan kedua yaitu situasi yang tidak menyenangkan, subyek
mendapat tanggapan negatif dari santri lain yang berperan sebagai observer.
Tanggapan negatif tersebut berupa observer tidak mengucapkan terima kasih.
Tujuan dari tindakan tersebut adalah sebagai penguat perilaku menolong
sehingga dalam kondisi apapun, santri tetap memberikan pertolongan.
Dalam situasi kedua ini, santri sudah memiliki anggapan jika
memberikan pertolongan kepada orang lain merupakan amanah dan tanggung
jawab setiap individu sehingga meskipun observer tidak berterima kasih,
santri tetap menolong sampai akhir. Hal ini terlihat 14 subyek mengalami
peningkatan dalam menolong orang lain, sedangkan satu subyek tidak
mengalami perubahan. Hasil wawancara dengan santri bernama QA
mengatakan bahwa menolong adalah amanah sehingga dalam keadaan apapun
jika diminta menolong ataupun melihat keadaan darurat maka harus
menolong sampai selesai. Pemberian tanggapan negatif tersebut sesuai
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dengan pendapat Skinner (2005: 22) yang mengatakan bahwa stimulus yang
bersifat menguatkan akan meningkatkan kecepatan terjadinya operan.
Operant conditioning yang telah dilakukan dengan perilaku menolong
yang penuh rasa empati,percaya diri, dan menganggap keadaan darurat adalah
tanggung jawab diri sendiri dapat menunjukkan adanya peningkatkan perilaku
menolong orang lain. Santri mampu memberikan pertolongan kepada orang
lain dalam keadaan apapun. Hal ini sejalan dengan pendapat Hurlock(2010:
146) yang menyebutkan masa dewasa dini adalah masa perubahan nilai.
Dewasa dini mengalami perubahan pemikiran yang awalnya menganggap
menolong merupakan tanggung jawab orang lain berubah menganggap
menolong menjadi tanggung jawab pribadi.
Berdasarkan pendapat Hurlock (2010: 146) dapat disimpulkan bahwa
operant conditioning dapat meningkatkan perilaku menolonng orang lain.
Salah satu faktor yang mempengaruhi perilaku menolong orang lain santri
adalah menolong ketika orang lain melakukan hal yang sama. Dalam operant
conditioning santri diajak dan mengajarkan dalam memberikan pertolongan di
setiap situasi tindakan sehingga santri mampu mengetahui cara menolong
yang sesuai dan berperan aktif dalam setiap situasi menolong. Dengan
mengajak santri dan mengajarkan tindakan menolong, santri mampu
memberikan pertolongan kepada orang lain secara maksimal.
Perilaku menolong orang lain pada santri setelah diberi tindakan
mengalami peningkatan. Hal ini sesuai dengan pendapat Myres (2009: 505)
yang mengatakan bahwa menolong merupakan memberikan pertolongan
kepada orang lain tanpa mengharapkan imbalan dari korban atau orang yang
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ditolong. Santri mampu memberikan pertolongan kepada orang lain tanpa
merasa takut salah dan kebingungan serta percaya diri dalam menolong.
Santri juga tidak mengharapkan imbalan dari korban atau orang yang ditolong
setelah memberikan pertolongan.
H. Keterbatasan Penelitian
Berdasarkan penerapan tindakan operant conditioning dalam
meningkatkan perilaku menolong orang lain pada santri PP. Al-Munawwir ini
masih banyak terdapat keterbatasan. Keterbatasan tersebut antara lain :
1. Pelaksanaan tindakan yang terkadang dilaksanakan setelah pulang
sekolah, mengakibatkan santri tidak maksimal dalam menolong orang
lain.
2. Kegiatan sekolah dan pondok yang padat, mengakibatkan peneliti





Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, diperoleh kesimpulan
bahwa operant conditioning dapat meningkatkan perilaku menolong santri
pondok pesantren Al-Munawwir dengan menciptakan dua skenario situasi
menolong, yaitu situasi menyenangkan dan tidak menyenangkan.
Peningkatan perilaku menolong orang lain dibuktikan dengan perolehan
rata-rata pre-test sebesar 9,27 menjadi 16,34 pada post-test. Skor 16,34
telah mencapai batas patokan minimal yang ditetapkan pada kriteria
keberhasilan yaitu santri mencapai skor 14 sebagai skor minimal perilaku
menolong orang lain.
Peningkatan perilaku menolong orang lain dengan menggunakan
operant conditioning telah berhasil membuat santri memiliki rasa
tanggung jawab, empati, dan percaya diri serta meningkatkan perilaku
menolong orang lain. Santri mampu menolong orang lain secara aktif,
maksimal, tidak takut salah, dan tidak ragu-ragu.
B. Saran
Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian yang telah dikemukakan,
maka terdapat beberapa saran sebagai berikut:
1. Bagi Para Santri Putri
Santri diharapkan dapat mempertahankan dan meningkatkan
perilaku menolong orang lain dengan selalu mempraktikkan tindakan-
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tindakan yang dilakukan pada saat situasi yang diciptakan oleh
peneliti. Santri juga diharapkan mampu lebih aktif lagi ketika terjadi
situasi darurat sehingga tidak perlu diajak oleh orang lain.
2. Bagi Pengasuh
Pengasuh diharapkan mau mengajak santri-santri lain untuk
melakukan tindakan menolong, serta terus mempraktikkan metode
operant conditioining dalam meningkatkan perilaku menolong santri.
Pengasuh juga diharapkan mengubah gaya kepemimpin dengan
bekerja sama dengan pengurus pesantren dalam mengelola kegiatan
dan pengajaran santri.
3. Bagi Peneliti Selanjutnya
Dalam penelitian ini, upaya peningkatan perilaku menolong orang
lain hanya dilakukan melalui tindakan operant conditioining. Untuk
pengembangan penelitian selanjutnya dapat dilakukan dengan berbagai
macam metode bimbingan dan konseling yang lebih kreatif dan inovatif
misalnya dengan metode role playing, sosiodrama, psikodrama, dll.
4. Bagi Pihak Pondok Pesantren
Dalam hal ini diharapkan pihak pesantren mampu mengaplikasikan
tindakan operant conditioning di pondok dalam upaya peningkatan
perilaku menolong orang lain pada santri sehingga nantinya kontinuitas
hasil penelitian ini bisa berlanjut.
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Peneliti meminta subyek menata dan membersihkan ruang perpustakaan. Pada
saat para subyek melakukan pekerjaan masing-masing, IS (observer) yang
membawa buku terpleset di depan pintu perpustakaan.






Pengasuh meminta IS (observer) untuk membersihkan musholla yang akan
digunakan untuk pengajian ibu-ibu arisan. IS merasa kesulitan jika dikerjakan
sendiri, oleh karena itu IS meminta tolong para subyek. IS memanggil para
subyek dengan pengeras suara dari musholla.






Peneliti meminta pak SRW, salah satu guru madrasah Salafiyah, untuk memanggil
para subyek yang diketahui jarang masuk madrasah. Di depan pondok, IS
(observer) terlihat kebingunan mencari anting-anting yang hilang. Pada saat
bersamaan, para subyek sedang keluar menuju kantor madrasah Salafiyah.






Pengasuh meminta IS (observer) dan para subyek untuk membersihkan musholla
untuk pengajian rutin jum’at pahing. IS memanggil subyek menggunakan
pengeras suara agar terdengar di pondok.






Peneliti sedang mengobrol dengan para subyek di depan musholla sebelum
berangkat mengaji madrasah. Peneliti menanyakan apakah ada yang memiliki
masalah sehingga dapat diselesaikan bersama-sama. Kemudian NL (observer)
mengaku sedang membutuhkan uang untuk membayar spp pondok dan kuliah.
Peneliti bertanya apa ada yang bisa menolong NL.






IS (observer) berniat memindahkan kardus-kardus di pojok kamar untuk
membersihkan pondok. di satu tempat, peneliti sedang mengobrol dengan para
subyek. IS meminta pertolongan para subyek untuk membantu memilih kardus
yang akan dipindahkan ke gudang dan juga mengangkat kardus-kardus tersebut.






Pengasuh meminta IS (observer) untuk mengajak santri lain mengantarkan
makanan ke warga sekitar pondok. IS kemudian memanggil para subyek untuk
diminta pertolongan.






Setiap malam jum’at, pesantren mengadakan mujahadah atau dzikir bersama
secara rutin. Setelah mujahadah, biasanya dibagikan snack kepada seluruh santri
yang mengikuti. IS memanggil para subyek untuk menolong menyiapkan dan
membagikan jatah snack.






Peneliti bersama para subyek sedang mengobrol di depan musholla, tiba-tiba
mendengar IS (observer) terpleset di depan kamar mandi. Peneliti dan subyek
berlari mendekati IS.






AS (observer) mengaku kehilangan sejumlah uang di lemari. Setelah dicari
kemanapun uang tersebut tidak ketemu. Peneliti mengumpulkan para subyek
untuk membantu mencarikan atau yang bersedia meminjamkan uang untuk AS.
Uang tersebut sangat penting karena uang kas pondok.






Peneliti meminta dua santri, IS dan AS (observer) pergi secara bergantian untuk
membeli keperluan penelitian. IS keluar terlebih dahulu dengan menggunakan
sepeda motor. Namun, motor yang akan digunakan berada di pojokan parkiran.
Kemudian IS meminta tolong para subyek untuk menolongnya. Beberapa saat
kemudian, AS keluar pondok dengan menggunakan sepeda motor milik
temannya. Akan tetapi seperti halnya IS, motor yang akan digunakan berada di
pojokan parkiran. AS meminta para subyek untuk menolongnya.







No. Deskripsi Pertanyaan Hasil Wawancara
1. Mengapa anda memilih tindakan
tersebut saat kejadian?
2. Menurut anda, apa manfaat dari
menolong orang lain?
3. Apa perubahan dalam diri anda
setelah dapat menolong orang
lain?
4. Apa yang anda rasakan ketika
dapat menolong orang lain?
5. Apa yang anda rasakan ketika
tidak dapat menolong orang lain?
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Lampiran 3
HASIL OBSERVASI SITUASI YANG MENYENANGKAN
Hari/Tanggal : Sabtu / 6 April 2013
Tempat : Perpustakaan
Situasi : I















































HASIL OBSERVASI SITUASI YANG MENYENANGKAN
Hari/Tanggal : Minggu / 7 April 2013
Tempat : Musholla
Situasi : II















































HASIL OBSERVASI SITUASI YANG MENYENANGKAN
Hari/Tanggal : Jum’at / 5 April 2013
Tempat : Kantor madrasah Salafiyah
Situasi : III















































HASIL OBSERVASI SITUASI YANG MENYENANGKAN
Hari/Tanggal : Jum’at / 3 Mei 2013
Tempat : Aula pondok pesantren
Situasi : IV















































HASIL OBSERVASI SITUASI YANG MENYENANGKAN
Hari/Tanggal : Senin / 6 Mei 2013
Tempat : Musholla
Situasi : V















































HASIL OBSERVASI SITUASI YANG MENYENANGKAN
Hari/Tanggal : Senin / 8 Mei 2013
Tempat : pondok
Situasi : VI















































HASIL OBSERVASI SITUASI YANG MENYENANGKAN
Hari/Tanggal : Sabtu / 20 April 2013
Tempat : pondok
Situasi : VII















































HASIL OBSERVASI SITUASI YANG MENYENANGKAN
Hari/Tanggal : Kamis / 18 April 2013
Tempat : Aula pondok
Situasi : VIII















































HASIL OBSERVASI SITUASI YANG MENYENANGKAN
Hari/Tanggal : Minggu / 21 April 2013
Tempat : depan mushollah
Situasi : XI















































HASIL OBSERVASI SITUASI YANG MENYENANGKAN
Hari/Tanggal : Jum’at / 12 April 2013
Tempat : pondok
Situasi : X















































HASIL OBSERVASI SITUASI YANG MENYENANGKAN
Hari/Tanggal : Minggu / 28 April 2013
Tempat : parkiran pondok
Situasi : IX
































































































































































































































































































































































































































































1. Wawancara dengan santri pada situasi pertama:
a. Wawancara dengan santri WJ :
Apa alasan anda memilih tidak menolong tadi?
Saya tidak begitu akrab dengan mbak tersebut, jadi daripada salah
menolong lebih baik tidak menolong
b. Wawancara dengan santri NR:
Apa alasan anda memilih tindakan menolong tersebut?
Saya berpikir jika saya berada di posisi itu, jatuh terpleset maka
mendapatkan pertolongan dari orang lain itu sangat menyenangkan
c. Wawancara dengan santri FA:
Apa alasan anda memilih tindakan menolong tersebut?
Saya merasa kasihan dengan mbak itu, saya gak tega
d. Wawancara dengan santri INR:
Apa alasan anda memilih tindakan menolong tersebut?
Karena solidaritas teman, jika bukan teman ya tidak menolong
e. Wawancara dengan santri SFH:
Apa alasan anda memilih tindakan menolong tersebut?
Rasa social antar teman saja. Ya karena dia teman saya jadi saya
menolong
f. Wawancara dengan santri QA:
Apa alasan anda memilih tindakan menolong tersebut?
Kasihan. Jika itu adalah saya maka akan sangat butuh pertolongan
g. Wawancara dengan santri MS:
Apa alasan anda memilih tindakan menolong tersebut?
Kasihan, mbak itu sedang terburu-buru jadi saya tolong
h. Wawancara dengan santri TL:
Apa alasan anda memilih tindakan menolong tersebut?
Kasihan. Jika itu saya maka akan senang jika mendapat pertolongan
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i. Wawancara dengan santri DS:
Apa alasan anda memilih tindakan menolong tersebut?
Posisi mbak yang jatuh dekat dengan saya, jadi ya saya tolong
j. Wawancara dengan santri SFT:
Apa alasan anda memilih tindakan menolong tersebut?
Kasihan, jika yang jatuh itu saya maka akan sangat butuh ditolong orang
lain
k. Wawancara dengan santri PL:
Apa alasan anda memilih tindakan menolong tersebut?
Saya gak tega liat orang kesusahan dan butuh pertolongan
l. Wawancara dengan santri SL:
Apa alasan anda memilih tindakan menolong tersebut?
Kasihan, saya berharap suatu saat juga dapat ditolong seperti itu
m.Wawancara dengan SI:
Apa alasan anda memilih tindakan menolong tersebut?
Kasihan melihat orang butuh pertolongan. Jika saya mampu menolong
kenapa gak menolong
n. Wawancara dengan santri SM:
Apa alasan anda memilih tindakan menolong tersebut?
Kasihan, jika itu saya maka sangat butuh pertolongan
o. Wawancara dengan santri NF:
Apa alasan anda memilih tindakan menolong tersebut?
Gak tega liat orang kesusahan jadi ya saya tolong
2. Hasil wawancara dengan santri pada situasi kedua:
a. Wawancara dengan santri WJ :
Apa alasan anda memilih tidak menolong tadi?
Sebagai bukti rasa hormat kepada pengasuh jadi saya menolong
b. Wawancara dengan santri NR:
Apa alasan anda memilih tindakan menolong tersebut?
Karena sudah diberi amanah oleh pengasuh
137
c. Wawancara dengan santri FA:
Apa alasan anda memilih tindakan menolong tersebut?
Karena pengasuh yang memberikan amanah, jika orang lain mungkin
saya tidak menolong
d. Wawancara dengan santri INR:
Apa alasan anda memilih tindakan menolong tersebut?
Karena amanah jadi harus dilakukan
e. Wawancara dengan santri SFH:
Apa alasan anda memilih tindakan menolong tersebut?
Karena amanah jadi berusaha untuk menolong semaksimal mungkin
f. Wawancara dengan santri QA:
Apa alasan anda memilih tindakan menolong tersebut?
Amanah, jadi ya lakukan saja
g. Wawancara dengan santri MS:
Apa alasan anda memilih tindakan menolong tersebut?
Ya menolong saja, meski tadi hanya menolong sedikit tapi yang penting
menolong
h. Wawancara dengan santri TL:
Apa alasan anda memilih tindakan menolong tersebut?
Karena ingin saja menolong
i. Wawancara dengan santri DS:
Apa alasan anda memilih tindakan menolong tersebut?
Karena yang member perintah pengasuh jadi ya menolong
j. Wawancara dengan santri SFT:
Apa alasan anda memilih tindakan menolong tersebut?
Karena saya ingin menolong, bisa mengurangi rasa bersalah saya
k. Wawancara dengan santri PL:
Apa alasan anda memilih tidak menolong tadi?
Sudah ada mbaknya yang menolong, sudah banyak orang jadi mending
saya membersihkan yang lain saja
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l. Wawancara dengan santri SL:
Apa alasan anda memilih tindakan menolong tersebut?
Saya gak suka kotor jadi ya saya bersihkan
m. Wawancara dengan SI:
Apa alasan anda memilih tindakan menolong tersebut?
Saya suka bersih-bersih jadi ya menolong
n. Wawancara dengan santri SM:
Apa alasan anda memilih tindakan menolong tersebut?
Karena ingin menolong saja
o. Wawancara dengan santri NF:
Apa alasan anda memilih tindakan menolong tersebut?
Amanah dari pengasuh jadi menolong
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